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MOTTO 
 اوُِحبُْصَتف ٍَةلَاهَِجب اًمَْوق اُوبيُِصت َْنأ اُونََّيَبَتف ٍَإَبِنب ٌقِسَاف ْمُكَءاَج ِْنإ اُونَمآ َنيِذَّلا َاهَُّيأ َاي اَم َىلَع ُْمتْلََعف
 َنيِمِدَان 
“Wahai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa 
suatu berita, maka periksalah dengan teliti, agar kamu tidak menimpakan suatu 
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan 
kamu menyesal atas perbuatanmu itu” (QS. Al-Hujuraat : 6) 
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ABSTRAK 
FAJAR TRI WINARNO. NIM: 15.12.11.077. Implementasi Peran Humas 
Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta di Era Revolusi Industri 4.0 
Dalam Penyampaian Informasi Penyelenggaraan Ibadah Haji. Skripsi : 
Jurusan Komunikasi Dan Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin Dan 
Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2019. 
Humas merupakan bagian yang penting dari sebuah instansi guna 
mempublikasikan semua kegiatan dan kebijakan yang akan disampaikan kepada 
masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Peran Utama Humas dan 
Peran Humas di Era Revolusi Industri 4.0 dalam menyampaikan informasi. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Subyek penelitian dalam penelitian ini yaitu Kepala Bagian Tata Usaha, Kepala 
Bagian Humas, Kepala Bagian IT dan Kepala Seksi Penyelenggaraan Haji dan 
Umroh. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Teknik keabsahan data ditentukan menggunakan teknik triangulasi 
sumber dan metode.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Peran Utama Humas Kantor 
Kementerian Agama Kota Surakarta antara lain: (1) Peran humas sebagai 
penghubung komunikasi antara organisasi dengan masyarakat yaitu: penyampaian 
informasi kebijakan maupun kegiatan, (2) Peran humas sebagai pembina 
hubungan antara organisasi dalam membina hubungan kerjasama yang melibatkan 
pihak internal dan eksternal rekan media wartawan. (3) Peran humas sebagai 
pendukung fungsi manajemen organisasi yaitu humas menjalankan kegiatan 
melakukan proses penemuan fakta dan proses pengkomunikasian untuk dijadikan 
bahan pertimbangan kebijakan (4) Peran humas sebagai pembangun dan pencipta 
citra positif organisasi yaitu dengan memberikan pelayanan secara terbuka kepada 
masyarakat. Peran Humas Kantor Kementerian Agama di Era Revolusi Industri 
4.0 Dalam Penyampaian Informasi yaitu, (1) Buzzer, Kehumasan di era Revolusi 
Industri 4.0 harus memiliki kompetensi dalam digital skills dan meningkatkan 
kompetensi. (2) Social Media Activis, Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta 
menggunakan website, dan dalam meningkatkan pelayanan informasi kepada 
masyarakat Humas Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta berupaya 
menggunakan media sosial Twitter dan Instagram. (3) Peran Humas Kantor 
Kementerian Agama Kota Surakarta di Era Revolusi Industri 4.0 Dalam 
Penyampaian Informasi Penyelenggaraan Ibadah Haji, Humas Kantor 
Kementerian Agama Kota Surakarta memiliki tugas yang signifikan menyangkut 
tata kelola informasi dan publikasi informasi Penyelenggaraan Ibadah Haji. secara 
garis besar Humas Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta menguraikan dua 
kategori media yang digunakan untuk publikasi informasi penyelenggaraan 
Ibadah Haji yaitu website dan media sosial. 
 
Kata Kunci : Peran Humas, Humas Era Revolusi Industri 4.0, Informasi 
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ABSTRACT 
 
FAJAR TRI WINARNO. NIM: 15.12.11.077. Implementation of the Role of 
Public Relations of the Surakarta City Ministry of Religion in the Era of the 
Industrial Revolution 4.0 in Submitting Hajj Information. Thesis: 
Department of Islamic Communication and Broadcasting, Faculty of 
Usuluddin and Da'wah, Surakarta State Islamic Institute, 2019. 
 
Public Relations is an important part of an agency to publicize all activities 
and policies that will be delivered to the public. This study aims to determine the 
Main Role of Public Relations and the Role of Public Relations in the Industrial 
Revolution Era 4.0 in conveying information. 
 
This research is a descriptive study with a qualitative approach. The 
research subjects in this study were the Head of Administration, Head of Public 
Relations, Head of IT and Head of Hajj and Umrah Implementation Section. Data 
collection techniques using observation, interviews, and documentation. The data 
validity technique was determined using source and method triangulation 
techniques. 
 
The results of this study indicate that the Main Role of the Public Relations 
Office of the Ministry of Religion in Surakarta, among others: (1) The role of 
public relations as a communication liaison between organizations and the 
community, namely: the delivery of policy information and activities, (2) The role 
of public relations as fostering relationships between organizations in fostering 
cooperative relations involving internal and external media journalists. (3) The 
role of public relations as a supporter of the organization's management function, 
that is, public relations activities carry out the process of finding facts and the 
process of communication to be used as policy considerations. The Role of the 
Public Relations Office of the Ministry of Religion in the Industrial Revolution 
Era 4.0 In Submission of Information namely, (1) Buzzer, Public Relations in the 
Industrial Revolution era 4.0 must have competence in digital skills and improve 
competence. (2) Social Media Activists, Surakarta City Ministry of Religion 
Office uses websites, and in improving information services to the public relations 
the Surakarta City Ministry of Religion Office seeks to use social media Twitter 
and Instagram. (3) The Role of Public Relations of the Surakarta City Ministry of 
Religion Office in the Era of the Industrial Revolution 4.0 In Submitting Hajj 
Pilgrimage Information, the Surakarta City Ministry of Religion Office Public 
Relations has a significant task regarding information governance and information 
publication on Hajj Implementation. Broadly speaking, the Public Relations 
Office of the Ministry of Religion in Surakarta describes two categories of media 
used for the publication of information on the organization of the Hajj, namely the 
website and social media. 
 
Keywords: Role of Public Relations, Public Relations of the Industrial 
Revolution Era 4.0, Information  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Ibadah haji merupakan perjalanan spiritual yang diperintahkan oleh 
Allah SWT. Kewajiban tersebut ditujukan bagi umat Islam yang mampu 
secara materi, fisik dan mental. Indonesia sebagai salah satu negara yang 
memiliki jumlah penduduk beragama Islam terbesar di dunia, melakukan 
penyelenggaraan ibadah haji setiap tahunnya. Pemerintah dalam hal ini 
bertanggung jawab atas penyelenggaraan ibadah haji sebagaimana yang 
diamanatkan dalam Pasal 29 Ayat (2) Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945, yang menyatakan bahwa Negara menjamin 
kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya masing-masing 
dan untuk beribadah menurut agama dan kepercayaannnya. 
Salah satu bentuk peran dan tanggung jawab pemerintah adalah 
publikasi informasi tentang penyelenggaraan Ibadah Haji. Lembaga 
pemerintah yang berwenang mengelola informasi Haji, adalah Direktorat 
Jenderal Penyelenggaran Haji dan Umrah Kementerian Agama RI beserta 
jajaran strukturalnya di seluruh daerah. Secara normatif, hal ini telah diatur 
dalam beberapa peraturan perundang-undangan perihal kewajiban lembaga 
negara untuk mempublikasikan informasi. Undang-Undang Nomor 25 
Tahun 2009, Tentang Pelayanan Publik, disebutkan bahwa; Penyelenggara 
pelayanan publik berkewajiban menyediakan informasi kepada masyarakat 
secara terbuka dan mudah diakses (Pasal 23 ayat 5). 
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Di era modern saat ini, tidak bisa dipungkiri bahwa masyarakat sangat 
bergantung pada informasi. Informasi yang dibutuhkan oleh manusia adalah 
informasi yang cepat, aktual, dan terpercaya. Hal itu sangat berkaitan erat 
dengan media massa, baik media massa cetak maupun media elektronik 
(Masduki, 2001). Sejalan dengan perkembangan sistem pemerintahan yang 
terjadi di Indonesia sekarang ini, maka dituntut adanya paradigma baru 
dalam penyelenggaraan pemerintahan, yaitu paradigma pemerintahan yang 
mengarah pada pemerintah good governance. Merujuk pada kebijakan 
pemerintah tersebut, maka penyelenggaraan pelayanan pemerintahan yang 
baik, dituntut untuk mulai mengembangkan dimensi keterbukaan, mudah 
diakses, accountable dan transparan. Kemudian diterbitkannya UUD 1945 
Pasal 28 huruf F tentang KIP (Keterbukaan Informasi Publik) pada tahun 
2010 yang mengamanatkan bahwa : 
“Setiap orang berhak untuk berkomunikasi dan memperoleh 
informasi untuk mengembangkan pribadi dan lingkungan 
sosialnya, serta berhak untuk mencari, memperoleh, memiliki, 
menyimpan, mengelola, dan menyampaikan informasi dengan 
menggunakan segala jenis saluran yang tersedia”. 
Salah satu bagian atau lembaga yang berada di kantor pemerintah 
yang bertugas mewujudkan bentuk keterbukaan, transparan dan mudah 
diakses tersebut adalah bidang Hubungan Masyarakat (Humas). Humas 
sebagai salah satu lembaga pemerintahan mempunyai peran penting di era 
keterbukaan informasi tersebut, dimana posisi Humas merupakan penunjang 
tercapainya tujuan yang ditetapkan oleh suatu manajemen organisasi 
instansi. Selain itu Humas juga berfokus pada publik internal dan eksternal, 
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dimana secara operasional Humas bertugas membina hubungan harmonis 
antara organisasi dengan publiknya dan mencegah timbulnya miss 
communication (Wahyuddin, 2016). 
Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta selain harus mampu 
memberikan layanan kepada masyarakat dalam hal bimbingan dan 
kepengurusan masalah keagamaan juga harus dapat membentuk dan 
menjalin hubungan baik kepada masyarakat atau media. Menjalin hubungan 
yang baik dengan masyarakat atau sebuah media diharapkan dapat 
membantu bagaimana Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta dapat 
lebih berkembang lagi ke depannya terutama dalam hal pelayanan 
informasi. 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi kini berjalan dengan 
sangat pesat. Riset dalam berbagai bidang digalakkan di seluruh penjuru 
dunia demi terciptanya manfaat berkelanjutan bagi kehidupan makhluk 
hidup. Sebagai konsekuensi, berbagai industri harus bersiap diri dan 
beradaptasi dengan perkembangan teknologi, apabila tidak mau tertinggal 
dan merugi. (Dian , 2018) 
Indonesia kini sudah memasuki era teknologi digital. Persentase 
penetrasi internet di Indonesia menunjukkan grafik meningkat dari tahun ke 
tahun. Data dari Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik 
Indonesia menunjukkan bahwa jumlah pengguna internet tahun 2018 telah 
mencapai 171,18 juta jiwa atau setara dengan 64,8% dari total jumlah 
penduduk Indonesia. Jumlah tersebut menunjukkan kenaikan sebesar 27,91 
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juta jiwa dari hasil survei pada tahun 2018 https://databoks.katadata.co.id 
(akses pada 23 Juli 2019). Dari data Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 
Indonesia (APJII) menyatakan bahwa sebesar 87,13% dari pengguna 
internet tersebut mengakses layanan sosial media, sedangkan jika diukur 
dari pemanfaatan internet di bidang ekonomi, sejumlah 37,82% digunakan 
untuk mencari informasi membeli dan 32,19% digunakan untuk beli online 
(Hasil Survey Penetrasi dan Perilaku Pengguna Internet Indonesia AJII, 
2017). Sedangkan berdasarkan hasil laporan Digital in Southeast Asia 2018 
yang dipublikasi oleh We Are Social, platform media sosial yang paling 
banyak digunakan di Indonesia adalah Youtube, Facebook dan Whatssapp, 
www.wearesocial.com (akses pada 23 Juli 2019) 
Meningkatnya kecerdasan masyarakat sebagai salah satu akibat 
berhasilnya pembangunan yang dilaksankan oleh pemerintah, telah 
meningkat pula sikap kritis masyarakat. Sikap itu menggejala antara lain 
dengan makin tumbuhnya keinginan masyarakat untuk mengetahui berbagai 
data dan informasi mengenai penyelenggaraan pemerintah dan 
pembangunan (Widjaja, 1993:127). 
Hadirnya masa teknologi canggih yang dikenal dengan era industri 
4.0. Pada era ini, teknologi diproyeksikan akan menguasai seluruh sendi 
kehidupan manusia, termasuk dunia industri. Industri 4.0 merupakan konsep 
revolusi teknologi yang berbasis komunikasi berkesinambungan melalui 
internet yang memungkinkan interaksi dan pertukaran informasi, bukan 
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hanya antara manusia dengan manusia, dan manusia dengan mesin, namun 
juga diantara mesin-mesin itu sendiri (Cooper & James, 2009). 
 Revolusi Industri ke-empat atau yang lebih dikenal dengan Revolusi 
Industri 4.0 merupakan pintu masuknya era digitalisasi yang merujuk pada 
gambaran situasi perubahan gaya hidup dan perilaku individu maupun 
organisasi saat ini, Kondisi ini disebabkan oleh revolusi teknologi sehingga 
berimplikasi besar terhadap masyarakat. Revolusi Industri 4.0 
dimanifestasikan ke dalam dinamika kehidupan saat ini, seperti halnya 
dalam perubahan cara data-data digunakan, teknologi yang semakin 
terotomatisasi dan terdigitalisasi, dan berbagai hal yang seringkali kita kenal 
saat ini dengan istilah “Internet of Things” (IoT). 
Internet of Things (IoT) adalah struktur dimana benda maupun orang 
diberikan identitas eksklusif dan kemampuan memindahkan data dalam 
suatu jaringan tanpa melibatkan hubungan manusia dengan manusia secara 
langsung, seperti misalnya hubungan sumber data ketujuan (secara 
langsung, tanpa bantuan manusia) ataupun interaksi manusia dengan 
komputer (Burange & Misalkar, 2015). Internet of Things (IoT) merupakan 
perkembangan keilmuan yang sangat menjanjikan untuk mengoptimalkan 
kehidupan berdasarkan sensor cerdas dan peralatan pintar yang bekerjasama 
melalui jaringan internet (Keoh, Kumar & Tschofenig, 2014). 
Revolusi Industri 4.0 secara fundamental mengubah peradaban 
manusia. Kemajuan teknologi ini memungkinkan otomatisasi di hampir 
semua bidang yang menjadikannya jauh lebih cepat dan efisien. Kemajuan 
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teknologi informasi menjadi salah satu kunci untuk meningkatkan 
efektivitas kehumasan pemerintah. Karena itu pemanfaatan teknologi digital 
menjadi mutlak untuk mengefektifkan penyebarluasan kebijakan 
pemerintah. Oleh sebab itu, kehumasan harus mengikuti perkembangan 
teknologi komunikasi dalam menyampaikan dan menyosialisasikan 
program-program pemerintah. Jika tidak, humas pemerintah akan 
ketinggalan. Walaupun saat ini kita sudah berada dalam era Artificial 
Intelligence, Big Data serta Robotorial, komunikasi antar manusia masih 
dibutuhkan dalam menciptakan hubungan antar manusia yang masih 
membutuhkan emosi didalamnya sehingga dapat terciptanya good image 
serta positive attitude antara stakeholder dari suatu organisasi. (Yohanes, 
2019) Oleh karenanya adaptasi untuk menghadapi Revolusi Industri 4.0 
sangat diperlukan agar terciptanya agen-agen kehumasan yang handal. 
Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta memiliki banyak program 
maupun informasi yang menuntut humas untuk bekerja lebih cepat dalam 
menyebarluaskan informasi tersebut kepada masyarakat salah satunya 
penyelenggaraan ibadah haji atau umroh. Dengan berkembangnya zaman 
dan canggihnya teknologi informasi komunikasi sangat berpengaruh pada 
peran Humas di Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta. 
Kemudian pada website resmi http://kotasurakarta.kemenag.go.id/ 
(diakses pada 31 Juli 2019), Pada kolom Berita yang berisi tentang berita 
kegiatan atau laporan program kerja yang diunggah jeda selang waktu 
tergolong cukup lama, semisal berita di posting tanggal 18 Juli 2019 yang 
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berjudul “Anik Ustadzah, Anak Kelas Satu Boleh Di Tunggu Hari Ini Saja” 
kemudian berita selanjutnya diposting pada tanggal 22 Juli 2019 dengan 
judul “Penyuluh Harus Sesuaikan Zaman”. Pemanfaatan sarana, media atau 
area komunikasi tersebut harus menjadi perhatian bagian atau petugas 
humas. Petugas atau Bagian Humas di sini merupakan dinamisator atau 
pendorong bagi publik untuk memanfaatkan sarana atau media komunikasi 
secara efektif. Bagian atau petugas Humas haruslah membudayakan 
timbulnya komunikasi dua arah (Kusumastuti, 2002:15). 
Pendapat yang dikemukakan oleh Kusumastuti (2002:15) tersebut 
merupakan salah satu kegiatan Humas yaitu Media Relations. Media 
relations berkenaan dengan media komunikasi. Media komunikasi ini 
diperlukan karena menjadi sarana yang sangat penting dan efisien dalam 
berkomunikasi dengan publik. Agar komunikasi dengan publik tersebut bisa 
terpelihara, maka segala kepentingan media massa terhadap organisasi harus 
direspons organisasi. Tujuannya adalah untuk keberhasilan program. 
(Iriantara, 2008:29). 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, diperoleh 
data bahwa Humas Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta telah 
bekerjasama dengan berbagai media cetak yang ada di Surakarta. Namun, 
bagian humas belum berfungsi secara optimal. Hal tersebut disebabkan oleh 
beberapa faktor, diantaranya minimnya anggota humas Kantor Kementerian 
Agama Kota Surakarta untuk saat ini sangat berbanding jauh dengan 
frekuensi kegiatan yang ada di Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta 
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dan kurangnya skill dalam pengelolaan media sosial untuk menyebarkan 
informasi penyelenggaraan ibadah haji dan umroh, menjadikan Kantor 
Kementerian Agama Kota Surakarta mengalami keterlambatan dalam 
menyampaikan informasi kepada masyarakat. Kemudian pada website resmi 
Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta informasi Penyelenggaraan 
Haji belum tersampaikan secara detail dan rinci. 
Kurang menguasai peran kehumasan di era Revolusi Industri 4.0 dan 
jarang mengupdate informasi kepada masyarakat melalui berbagai media 
menjadi persoalan umum kehumasan pemerintah. Padahal, setiap lembaga 
pemerintah wajib menyediakan informasi berkala dan update. Badan Publik 
berkewajiban menyebarluaskan informasi publik disampaikan dengan cara 
yang mudah dijangkau oleh masyarakat dan dalam bahasa yang mudah 
dipahami. 
Bagian Humas di institusi pemerintahan dibentuk untuk 
mempublikasikan atau mempromosikan kebijakan-kebijakan mereka. 
Memberikan informasi secara teratur mengenai kebijakan-kebijakan, 
rencana-rencana, serta hasil-hasil kerja institusi serta memberikan 
pengertian kepada masyarakat tentang peraturan dan perundang-undangan 
dan segala sesuatu yang berpengaruh terhadap kehidupan masyarakat. 
Selain keluar, humas pemerintahan juga harus memungkinkan untuk 
memberi masukan dan saran bagi pejabat tentang segala informasi yang 
diperlukan dan reaksi atau kemungkinan reaksi masyarakat akan kebijakan 
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institusi, baik yang sedang dilaksanakan, akan dilaksanakan, atau yang 
sedang diusulkan (Kusumastuti, 2002:37). 
Bagian Humas Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta sebagai 
jembatan komunikasi antara pemerintah dan masyarakat, harus peka dengan 
kondisi saat ini, kinerja yang optimal harus sering dievaluasi untuk 
mewujudkan pelayanan yang berkualitas. Seperti halnya Kementrian 
Komunikasi dan Informatika RI pada PPID (Pejabat Pengelola Informasi 
dan Komunikasi) yang mengeluarkan Maklumat Pelayanan Informasi 
Publik yang dilansir dalam http:// ppid.kominfo.go.id/standar-layanan-ip. 
(akses pada 5 September 2019). 
Kami Berupaya Memberikan Pelayanan Informasi Publik dengan 
sungguh-sungguh untuk dapat:  
1. Memberikan pelayanan informasi yang cepat dan tepat waktu; 
2. Memberikan kemudahan dalam mendapatkan informasi publik di 
bidang komunikasi dan informatika yang diperlukan dengan murah 
dan sederhana; 
3. Menyediakan dan memberikan informasi publik yang akurat, benar 
dan tidak menyesatkan; 
4. Menyediakan daftar informasi publik untuk informasi yang wajib 
disediakan dan diumumkan; 
5. Menjamin Penggunaan seluruh informasi Publik dan fasilitas 
pelayanan sesuai dengan ketentuan dan tata tertib yang berlaku; 
6. Menyiapkan ruang dan fasilitas yang nyaman dan tertata baik; 
7. Merespon dengan cepat permintaan informasi dan keberatan atas 
informasi publik yang disampaikan baik langsung maupun melalui 
media; 
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8. Menyiapkan petugas informasi yang berdedikasi dan siap 
melayani; 
9. Melakukan pengawasan internal dan evaluasi kinerja pelaksana; 
 
Dalam pemenuhan pelayanan informasi publik yang telah dilakukan 
oleh Bagian Humas Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta harus 
berjalan baik sesuai dengan Maklumat Pelayanan Informasi Publik dan 
Tupoksi Bagian Humas agar mengalami peningkatan. 
Hasil penelitian dari jurnal teknologi informasi dan komunikasi 
volume 7 nomor 1 Juni (2018) yang berjudul “Kajian Humas Digital : 
Transformasi dan Kontribusi Industri 4.0 Pada Stratejik Kehumasan” oleh 
Meranti dan Irwansyah. Hasil penelitian tersebut menyatakan perkembangan 
teknologi hingga revolusi industri 4.0 berkaitan dengan digitalisasi, maka 
dapat dicermati praktik kehumasan mulai mengadopsi teknologi tersebut 
sehingga ada transformasi strategi dalam meraih publiknya. Praktik 
kehumasan digital sebagai proses komunikasi dua arah dengan adanya 
interaktivitas yang dalam hal ini meletakkan dasar perbedaan antara 
kedudukannya dengan kehumasan konvensional jika dipandang dari gaya 
komunikasi dan arus informasi. 
Penelitian selanjutnya dari jurnal yang berjudul “E-PR dan Digital 
Destination Tourism” oleh Utri Wichaksari. Hasil dari penelitian tersebut 
menyatakan Era globalisasi yang terbuka dengan perkembangan teknologi 
yang berkembang pesat dapat membuka mata praktisi Public Relations 
terhadap cara komunikasi baru yang lebih sederhana, cepat, mudah, dan 
menjangkau sasaran luas. Pergerakan informasi yang transparan dan real 
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time adalah sesuatu yang tidak terelakkan. Dengan demikian, praktisi Public 
Relations diharapkan ke depannya tidak mengekor fenomena ini. PR harus 
tetap berada di lini depan, memimpin di bidang kehumasan dengan cara 
aktif terlibat dalam kegiatan sosial media, berpartisipasi dalam komunitas 
online, yang semuanya mengarah kepada tujuan membuka jalan komunikasi 
bagi masyarakat. 
Kehumasan Pemerintah dalam hal ini Humas Kantor Kementerian 
Agama Kota Surakarta juga perlu merespon dan menerapkan peran dalam 
menghadapi Revolusi Industri 4.0. Penulis ingin mengetahui bagaimana 
Humas Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta dalam merespon 
perkembangan Revolusi Industri 4.0 yang juga disebabkan oleh adanya 
kebutuhan industri kehumasan yang lebih efisien dan tidak lepas dari 
peranan teknologi yang berkontribusi besar bagi lahirnya industri 
kehumasan digital. Oleh sebab itu penulis menentukan topik 
“Implementasi Peran Humas Kantor Kementerian Agama Kota 
Surakarta Di Era Revolusi Industri 4.0 Dalam Penyampaian Informasi 
Penyelenggaraan Ibadah Haji” dengan tujuan agar Humas Kantor 
Kementerian Agama Kota Surakarta dapat beradaptasi dengan 
perkembangan digital dan pelaksanaan tugas dan fungsi kehumasan 
pemerintah itu sendiri tanpa menghilangkan cara-cara humas yang 
konvensional. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, terdapat identifikasi 
masalah pada penelitian ini, yaitu : 
1. Lambatnya Humas Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta dalam 
menyampaikan informasi Penyelenggaraan Ibadah Haji di website. 
2. Pada website resmi Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta belum 
menjelaskan Penyelenggaraan Ibadah Haji secara detail dan rinci. 
3. Kurangnya skill humas Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta 
dalam pengelolaan media sosial untuk menyebarkan informasi 
penyelenggaraan ibadah haji. 
4. Terbatasnya jumlah Sumber Daya Manusia (SDM) humas di Kantor 
Kementerian Agama Kota Surakarta. 
 
C. Batasan Masalah 
 Agar pembatasan masalah tidak terlalu luas maka penelitian ini 
dibatasi: Implementasi Peran Humas Kantor Kementerian Agama Kota 
Surakarta di Era Revolusi Industri 4.0 Dalam Penyampaian Informasi 
Penyelenggaraan Ibadah Haji. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pokok permasalahan diatas, maka diperoleh rumusan 
masalah dalam penelitian ini Bagaimana Implementasi Peran Humas Kantor 
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Kementerian Agama Kota Surakarta Di Era Revolusi Industri 4.0 Dalam 
Penyampaian Informasi Penyelenggaraan Ibadah Haji ? 
 
E. TUJUAN PENELITIAN  
Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 
mendiskripsikan kegiatan-kegiatan kehumasan di bagian Humas Kantor 
Kementerian Agama Kota Surakarta Di Era Revolusi Industri 4.0 Dalam 
Penyampaian Informasi Penyelenggaraan Ibadah Haji. 
 
F. ManfaatPenelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Dapat meningkatkan wawasan yang lebih luas tentang media 
komunikasi untuk menyebarluaskan informasi yang penting dan 
bermanfaat bagi masyarakat, khususnya teori kehumasan dan humas 
di era Revolusi Industri 4.0 pada umumnya. 
2. Manfaat Praktis dari penelitian ini : 
a. Bagi Peneliti  
Hasil penelitian ini dapat memperluas pengetahuan peneliti serta 
menjadi masukan mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam 
khususnya konsentrasi Public Relation untuk mempersiapkan diri 
terjun ke dalam dunia masyarakat. Penelitian ini merupakan salah 
satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana. 
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b. Bagi Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta 
Sebagai masukan dan pertimbangan dalam upaya meningkatkan 
peran humas di Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta. 
Bagi Audiens.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Landasan Teori 
1. Implementasi 
Implementasi merupakan tindakan-tindakan yang dilakukan, baik 
oleh individu, pejabat, kelompok pemerintah atau swasta yang diarahkan 
pada tercapainya tujuan yang sudah ditetapkan. Proses implementasi 
dilakukan oleh organisasi atau perorangan yang bertindak dalam 
kedudukannya sebagai pejabat yang berkaitan dengan penerapan atau 
pelaksnaan (Nurjaman dan Umam, 2012:319). 
Dalam skripsi Vivi Nur Elvia Margarita yang berjudul 
Implementasi Kinerja Bagian Humas Sekretariat Daerah Kabupaten 
Wonogiri Dalam Meningkatkan Pelayanan Informasi Publik, mengutip 
menurut Nurdin dan Usman (2002:70) implementasi adalah bermuara 
pada aktivitas, aksi, tindakan, atau adanya mekanisme suatu sistem. 
Implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang 
terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan. Menurut Syaukani dkk 
(2004:295) Implementasi merupakan suatu rangkaian aktivitas dalam 
rangka menghantarkan kebijakan kepada masyarakat sehingga kebijakan 
tersebut dapat membawa hasil sebagaimana diharapkan. Rangkaian 
kegiatan tersebut mencakup, pertama persiapan seperangkat peraturan 
lanjutan yang merupakan interpretasi dari kebijakan tersebut. kedua, 
menyiapkan sumber daya guna menggerakkan kegiatan implementasi 
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termasuk didalamnya sarana dan prasarana, sumber daya keuangan dan 
tentu saja penetapan siapa yang bertanggung jawab melaksanakan 
kegiatan tersebut. ketiga, bagaimana menghantarkan kebijaksanaan 
secara kongkrit ke masyarakat. 
 
2. Peran 
Pengertian peran menurut Soerjono Soekanto (2002:243), yaitu 
peran merupakan aspek dinamis kedudukan (status), apabila seseorang 
melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka 
ia menjalankan suatu peranan. Peran merupakan tindakan atau perilaku 
yang dilakukan oleh seseorang yang menempati suatu posisi di dalam 
status sosial, syarat-syarat peran mencangkup 3 (tiga) hal (Miftah Thoha, 
1997:128), yaitu : 
a. Peran meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan 
posisi atau tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan 
dalam arti ini merupakan rangkaian peraturan-peraturan yang 
membimbing seseorang dalam kehidupan kemasyarakatan. 
b. Peran adalah suatu konsep perilaku apa yang dapat 
dilaksanakan oleh individu-individu dalam masyarakat 
sebagai organisasi. Peran juga dapat dikatakan sebagai 
perilaku individu, yang penting bagi struktur sosial 
masyarakat. 
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c. Peran adalah suatu rangkaian yang teratur yang ditimbulkan 
karena suatu jabatan. Manusia sebagai makhluk sosial 
memiliki kecenderungan untuk  hidup berkelompok. Dalam 
kehidupan berkelompok tadi akan terjadi interaksi antara 
anggota masyarakat yang satu dengan anggota masyarakat 
yang lainnya. Tumbuhnya interaksi diantara mereka ada 
saling ketergantungan. Dalam kehidupan bermasyarakat itu 
munculah apa yang dinamakan peran (role). Peran 
merupakan aspek yang dinamis dari kedudukan seseorang, 
apabila seseorang melaksanakan hak-hak dan kewajibannya 
sesuai dengan kedudukannya maka orang yang bersangkutan 
menjalankan suatu peranan. Untuk memberikan pemahaman 
yang lebih jelas ada baiknya terlebih dahulu kita pahami 
tentang pengertian peran. 
 
3. Tinjauan Humas 
a. Pengertian Hubungan Masyarakat 
Menurut definisi kamus terbitan Institut of Public Relations 
(IPR) yang dikutip Anggoro (2002:1-2) humas adalah keseluruhan 
upaya yang dilangsungkan secara terencana dan berkesinambungan 
dalam rangka menciptakan dan memelihara niat baik dan saling 
pengertian antara organisasi dengan segenap khalaknya. 
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Sedangkan menurut Haris Munandar (1992:9) 
menerjemahkan definisi humas dari Frank Jefkins yaitu “humas 
adalah sesuatu yang merangkum keseluruhan komunikasi yang 
terencana, baik itu ke dalam maupun ke luar, antara suatu 
organisasi dengan semua khalayaknya dalam rangka mencapai 
tujuan-tujuan spesifik yang berlandaskan pada saling pengertian”. 
Humas pada hakekatnya adalah bagian dari kegiatan 
komunikasi. Konsep dari PR adalah sebagai jembatan antara 
perusahaan atau organisasi dengan publikya untuk tercapainya 
mutual understanding (saling pengertian) antara perusahaan dengan 
publiknya. Konsep Public Relations sebenarnya berkenaan dengan 
kegiatan penciptaan pemahaman melalui pengetahuan, dan melalui 
kegiatan-kegiatan tersebut akan muncul perubahan yang 
berdampak Tujuan humas adalah menciptakan dan memelihara 
saling pengertian maksudnya adalah untuk memastikan bahwa 
organisasi tersebut senantiasa dimengerti oleh pihak-pihak lain 
yang turut berkepentingan (Jefkins 1996:9). 
Dapat disimpulkan bahwa hubungan masyarakat (humas) 
merupakan fungsi manajemen yang mengevaluasi sikap 
masyarakat, mengenali kebijakan dan prosedur individu atau 
organisasi untuk kepentingan perusahaan dan publik dan 
merencanakan serta malaksanakan program tindakan untuk 
mendapatkan pengertian dan penerimaan publik sehingga terbentuk 
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hubungan yang saling menguntungkan antara perusahaan dan 
publik (masyarakat). 
 
b. Peran dan Tujuan Hubungan Masyarakat 
1) Peran Hubungan Masyarakat 
Berbicara peran Hubungan Masyarakat (Humas), 
sangat erat hubungannya dengan fungsi humas. Menurut 
Renald Kasali dan Ruslan (2005:11) mengatakan fungsi 
manajemen dalam konsep humas bertujuan menciptakan dan 
mengembangkan persepsi terbaik bagi suatu lembaga, 
organisasi, perusahan atau produknya terhadap segmen 
masyarakat, yang kegiatannya langsung atau tidak langsung 
mempunyai dampak bagi masa depan organisasi, lembaga, 
perusahaan, atau produknya. 
Sedangkan Menurut F. Rachmadi (1992:21) “Fungsi 
utama public relations adalah menumbuhkan dan 
mengembangkan hubungan baik antara lembaga/ organisasi 
dengan publiknya, intern maupun ekstern, dalam rangka 
menanamkan pengertian, menumbuhkan motivasi dan 
partisipasi publik dalam upaya menciptakan iklim pendapat 
(opini publik) yang menguntungkan lembaga/ organisasi,” 
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Selanjutnya Rosady Ruslan (2005:10) menjelaskan 
secara rinci empat peran utama hubungan masyarakat adalah 
sebagai berikut : 
a) Sebagai communicator atau penghubung antara 
organisasi atau lembaga yang diwakili dengan 
publiknya. 
b) Membina relationship, yaitu berupaya membina 
hubungan yang postif dan saling menguntungkan 
dengan pihak publiknya. 
c) Peranan back up management, yakni sebagai 
pendukung dalam fungsi manajemen organisasi atau 
perusahaan. 
d) Membentuk corporate image, artinya peranan public 
relations berupaya menciptakan citra bagi organisasi 
atau lembaganya. 
Berdasarkan pendapat di atas, fungsi utama dari 
hubungan masyarakat adalah menumbuhkan hubungan baik 
dengan publiknya baik intern maupun ekstern sehingga 
tercipta opini publik yang menguntungkan lembaga/ instansi 
terkait. 
Peran humas sebagai back up management yaitu fungsi 
public relations melekat pada fungsi manajemen, dalam 
aktivitas atau operasionalnya dikenal dengan proses public 
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relations yaitu penemuanfakta (fact finding), perencanaan 
(planning), pengkomunikasian (communicating), dan 
pengevaluasian atau pemantauan (evaluating). Yang terakhir 
peran humas sebagai pembentuk citra lembaga/ organisasi 
(corporate image) yang merupakan tujuan akhir dari aktivitas 
program kerja public relations. 
2) Tujuan Hubungan Masyarakat 
Pada tahap perencanaan program humas, hal yang 
pertama yang harus dilaksanakan adalah penetapan tujuan. 
Frida Kusumastuti (2002:20) merumuskan tujuan humas 
sebagai berikut : 
a) Terpeliharanya saling pengertian. 
b) Menjaga dan membentuk saling percaya. 
c) Memelihara dan menciptakan kerjasama. 
 
c. Karakteristik Humas 
1) Adanya Upaya Komunikasi yang Bersifat Dua Arah 
Hakikat Humas adalah komunikasi. Namun, tidak 
semua komunikasi dapat dikatakan humas. Komunikasi yang 
menjadi ciri kehumasahan adalah komunikasi dua arah yang 
memungkinkan terjadinya arus informasi timbal balik. 
Komunikasi timbal balik dalam praktik kehumasan 
bukan berarti komunikasi yang harus bersifat langsung, 
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melainkan bersifat tertunda (delayed). Oleh karena itu, setiap 
upaya yang memungkinkan terjadinya arus timbal balik dapat 
disebut sebagai komunikasi kehumasan. Upaya-upaya 
tersebut misalnya dengan menyediakan sarana atau media 
komunikasi seperti kotak surat, buletin atau media internal 
(Ing Griya), suatu forum atau pertemuan yang diformat untuk 
terjadinya dialog semisal program orientasi bagi karyawan 
baru, rapat, pertemuan dan forum bebas (Kusumastuti, 
2002:15). 
2) Sifatnya yang Terencana 
Humas adalah suatu kerja manajemen atau fungsi 
manajemen. Oleh karena itu, kerja humas haruslah 
menerapkan prinsip-prinsip manajemen, supaya hasil 
kerjanya dapat diukur. 
Banyak kalangan bahwa hasil kerja humas bersifat 
intangible (abstrak) sehingga orang sulit mempercayai bahwa 
humas bermanfaat bagi organisasi atau lembaganya, sebab 
tidak diketahui apa hasil kontribusi. Anggapan ini 
dikarenakan karena kesalahan penerapan humas itu sendiri. 
Penerapan humas cenderung tidak terintegrasi dengan bagian 
yang lain, bahkan sering pula tidak terencana dengan baik 
berdasarkan kebutuhan dan kondisi yang sebenarnya (sesuai 
fakta). Humas dianggap mampu sebagai tukang sihir yang 
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dapat seketika membuat hitam menjadi putih. Padahal humas 
tidak beda dengan fungsi manajemen yang lain, yang 
memerlukan fact finding, perencanaan, pengorganisasian, 
aksi dan evaluasi. Artinya aktivitas humas perlu 
direncanakan, dirumuskan tujuannya, dan ditentukan ukuran 
keberhasilannya (Kusumastuti, 2002:16). 
3) Berorientasi pada Organisasi atau Lembaga 
Syarat mutlak dalam kerja humas adalah pemahaman 
yang tinggi terhadap visi, misi, dam budaya organisasi atau 
lembaga. Visi, misi dan budaya organisasi atau lembaga 
inilah yang menjadi materi utama humas, sehingga dapat 
mencapai tujuan humas dan mendukung tujuan manajemen 
lainnya. 
4) Sasarannya adalah Publik. 
Sasaran humas adalah publik yakni suatu kelompok 
dalam masyarakat yang memiliki karakteristik kepentingan 
yang sama. Jadi, sasaran humas bukanlah perorangan. Hal itu 
perlu disampaikan sebab masih ada orang yang 
mengistilahkan PR sebagai personal relations. Terjemahan 
public relations menjadi hubungan masyarakat juga harus 
dibedakan dengan pengertian masyarakat sebagai “society” 
cara yang mudah untuk membedakannya adalah terletak pada 
adanya “interest” (Kusumastuti, 2002:16). 
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Dalam praktik publik ini dikelompokkan menjadi dua, 
yakni publik internal dan publik eksternal. Publik internal 
merupakan publik karyawan, yakni mereka yang bekerja 
dalam organisasi atau lembaga dengan karakteristik 
kepentingan berupa kesejahteraan (penghasilan), promosi 
jabatan atau penghargaan publik berupa saham yang memiliki 
karakteristik kepentingan investasi yang aman, terjaganya 
aset, publik pengelola, yang memiliki kepnetingan terhadap 
peningkatan kinerja organisasi atau lembaga. 
Publik eksternal, masing-masing organisasi atau 
lembaga biasanya memiliki publik eksternal yang berbeda. 
Namun, pada prinsipnya publik ini berada di luar organisasi 
atau lembaga. Publik eksternal misalnya komunitas lokal 
(tetangga) yang memiliki karakteristik kepentingan, rasa 
aman, rasa bangga, keindahan dan kesehatan lingkungan, 
kesempatan kerja, penambahan penghasilan; publik pers yang 
memiliki kepentingan terhadap peristiwa-peristiwa yang 
memiliki nilai berita dan sumber-sumber berita; publik 
pemerintah yang memiliki kepentingan terhadap mitra 
pengelola sumber daya alam dan lingkungan, pemasukan 
pajak, penyerapan tenaga kerja. 
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4. Humas Dalam Pemerintahan 
Dasar pemikiran Humas dalam pemerintahan berlandaskan pada 
dua fakta dasar. Pertama, masyarakat mempunyai hak untuk mengetahui; 
karena itu, para pejabat pemerintah mempunyai tanggung jawab guna 
memberikan penjelasan kepada masyarakat. Kedua, ada kebutuhan bagi 
para pejabat untuk menerima masukan dari masyarakat tentang persoalan 
baru dan tekanan sosial, untuk memperoleh partisipasi dan dukungan 
masyarakat (Moore, 2005:489).  
Humas pemerintah bertugas memberikan informasi dan penjelasan 
kepada khalayak/ publik mengenai kebijakan langkah-langkah atau 
tindakan yang diambil pemerintah serta mengusahakan tumbuhnya 
hubungan yang harmonis antara lembaga/ instansi dengan publiknya dan 
memberikan pengertian kepada masyarakat tentang apa yang dikerjakan 
oleh instansi pemerintah di mana Humas itu berada dan berfungsi. 
Menurut (Rachmadi, 1994:77-78) tugas dan fungsi Humas 
pemerintah adalah sebagai berikut :  
a) Memberikan penerangan dan pendidikan kepada masyarakat 
tentang kebijakan, langkah-langkah, dan tindakan pemerintah 
serta memberikan pelayanan kepada masyarakat berupa 
informasi yang diperlukan secara terbuka, jujur dan objektif.  
b) Memberikan bantuan kepada media berita berupa bahan-
bahan informasi mengenai kebijakan, langkah-langkah dan 
tindakan pemerintah termasuk fasilitas peliputan kepada 
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media berita untuk acara-acara resmi yang penting. 
Pemerintah merupakan sumber informasi yang penting bagi 
media, karena itu sikap keterbukaan sangat diperlukan. 
c) Mempromosikan kemajuan pembangunan ekonomi dan 
kebudayaan yang telah dicapai oleh bangsa kepada khalayak 
luar negeri. 
d) Memonitor pendapat umum tentang kebijakan pemerintah, 
selanjutnya menyampaikan tanggapan masyarakat dalam 
bentuk feedback kepada pemimpin instansi-instansi 
pemerintah yang bersangkutan sebagi input. 
Humas di pemerintahan dengan demikian dapat disimpulkan 
menjadi pemberi informan kepada masyarakat sekaligus penghubung 
antara pemerintah dan masyarakat. Hal ini bisa dipahami karena 
pemerintah adalah agen dari masyarakat itu sendiri. Masyarakat 
memberikan haknya untuk diwakilkan kepada orang-orang pemerintahan 
agar bisa diselenggarakan dengan sebaik-baiknya. Maka suatu kewajaran 
apabila pemerintah harus tetap terhubung dengan masyarakat dan setiap 
aspeknya menyentuh langsung kehidupan masyarakat. Humas menjadi 
palang pintu bagi hubungan yang harmonis antara pemerintah dengan 
publik atau masyarakat. 
Humas pemerintah juga diharapkan dapat meningkatkan pelayanan 
dan pengelolaan informasi di setiap instansinya, serta mampu mendorong 
partisipasi masyarakat dalam mensukseskan berbagai program 
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pemerintah yang hasilnya dapat, dinikmati oleh publik. Untuk 
meningkatkan kemampuan, perangkat humas harus menguasai teknologi 
informasi dan komunikasi, termasuk di dalamnya media sosial sehingga 
dapat mengetahui kebutuhan publik. 
 
5. Humas di Era Revolusi Industri 4.0 
a. Peran Humas di Era Revolusi Industri 4.0 
Industri 4.0 merupakan konsep revolusi teknologi yang 
berbasis komunikasi berkesinambungan melalui internet yang 
memungkinkan interaksi dan pertukaran informasi, bukan hanya 
antara manusia dengan manusia, dan manusia dengan mesin, 
namun juga diantara mesin-mesin itu sendiri (Cooper & James, 
2009). 
Menurut Robert J. Key (2008:2) humas di era digital 
memerlukan pemahaman bagaimana konstituen utama 
mengumpulkan dan berbagi informasi dan kemudian 
memengaruhinya pada pokok - pokok masalah. Untuk melakukan 
hal itu maka dibutuhkan strategi yang merangkul era digital, seperti 
halnya Buzzer, dan Social Media Activis. 
Kegiatan kehumasan yang terjadi di era Revolusi Industri 4.0 
(Meranti, Jurnal TIK, 7, Juni 2018:27-36) antara lain : 
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a) Buzzer 
muncul akibat adanya Buzz marketing yang 
merupakan sebuah alternative dari periklanan 
tradisional dengan memanfaatkan influencer atau trend 
setter untuk menyebarkan berita mengenai suatu 
produk. 
b) Social Media Activis 
Peran para aktivis ini di media sosial meliputi 
penyebaran pesan kampanye yang dilakukan melalui 
media sosial. Aktivisme mereka didefinisikan sebagai 
proses dimana sekelompok orang memberikan tekanan 
pada organisasi atau institusi lain untuk mengubah 
kebijakan, praktik, atau kondisi yang ditemukan oleh 
para aktivis. 
Sedangkan menurut Perhumas langkah-langkah transformasi 
Public Relation dalam era revolusi 4.0 (www.perhumas.or.id, 2018) 
sebagai berikut : 
a. Kompetensi. Dunia digital menjadi skill sets yang mutlak 
dimiliki. PR Indonesia harus meng-upgrade dan memiliki 
kompetensi teknologi dan non-teknologi mumpuni.  Di era 
industri 4.0, dunia butuh praktisi PR dengan fleksibilitas dan 
mobilitas yang tinggi, kemampuan digital, analitik, menulis 
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konten, membangun jaringan, selalu haus akan informasi 
terkini dan memiliki spesialisasi. 
b. Personalisasi Konten. No ‘One Size Fits All messages’ untuk 
konten PR. Agar impactful, praktisi PR harus kreatif dan bisa  
berkomunikasi secara personal. Dengan tsunami konten dan 
overload informasi di dunia saat ini, PR 4.0 harus lebih 
selektif melihat siapa target audience-nya, kanal yang 
digunakan, serta konten yang relevan  dengan mereka. Hal 
sama ketika PR dihadapkan dalam situasi krisis, manajemen 
reputasi, dan membangun sebuah brand. Dengan kata lain, 
PR 4.0 harus bisa menjadi Producer dan Publisher konten. 
c. Kreatif dan pahami Global Trend. Lihatlah perkembangan 
teknologi dari fenomena video 360 CNN, live streaming , 
drone hingga mixed reality dari Windows. Kita harus 
mengombinasikan digital teknologi ini untuk peran fungsi PR 
diera 4.0. 
d. Integritas. Di era disrupsi ini, PR mudah terbawa arus 
polemik isu dari hoax hingga fake news. Humas harus tetap 
memiliki tata kelola (Good Governance), akuntabel, 
transparan dan menjawab bukan hanya kebutuhan 
stakeholders, tapi juga seluruh warga negara. 
e. Kolaborasi. PR tidak bisa berdiri sendiri diera digital ini. PR 
butuh Digital content creator, videograpgher, infographic, 
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Ads people, brand people hingga marketing. Intinya, ini 
saatnya kita berkolaborasi baik Humas Pemerintah, Swasta 
bahkan Akademisi untuk mensosialisasikan Brand Indonesia! 
Jangan Eho Sektoral.  Karena ekspektasi stakeholders  pada 
peran fungsi strategis PR menjadi tiga kali lebih berat dari 
sebelumnya. 
 
b. New Media 
Perkembangan teknologi komunikasi belakangan ini 
telah mengalami kemajuan yang sangat pesat dan 
kemunculan new media merupakan salah satu hasil dari 
perkembangan teknologi komunikasi yang baru dan 
digital. Dalam praktek komunikasi, baik yang dilakukan 
oleh individu, kelompok, organisasi maupun negara; telah 
banyak memanfaatkan new media sebagai salah satu alat 
untuk mendukung proses komunikasi.  
Dalam skripsi Riezky Siam Rachman yang berjudul 
Peran Humas Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Kota 
Tangerang Dalam Mempromosikan Wisata Situ Cipondoh 
Di Era New Media, mengutip menurut Miles, dkk (dalam 
Flew, 2008:2) menyatakan new media adalah media yang 
merupakan hasil dari integrasi maupun kombinasi antara 
beberapa aspek teknologi yang digabungkan, seperti 
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teknologi komputer dan informasi, jaringan komunikasi 
serta media dan pesan informasi yang digital. New media 
memiliki kemampuan untuk menyampaikan informasi 
kepada target komunikasi (audiens) dengan keunggulan 
jangkauan penyebarluasan informasi yang lebih luas. 
Editor dari buku Handbook of New Media, Lievrouw 
dan Livingstone, pada tahun 2006 mendefinisikan new media 
sebagai gabungan dari teknologi komunikasi dan informasi 
(Information Communication Technology) yang terkait 
dengan beberapa konteks sosialnya yang tergabung ke dalam 
tiga elemen, yaitu: peralatan dan perlengkapan teknologi; 
aktivitas, praktek dan penggunaan; serta susunan sosial dan 
organisasinya yang terbentuk di sekitar peralatan dan 
penggunaannya (Mc’Quails. 2010: 39). 
  Gambar 2.1 The Three Cs of Convergent Media 
(Sumber Data Sekunder) 
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Flew (2008:4) menyatakan konsep perkembangan new 
media sendiri tidak dapat terlepas dari kemunculan internet 
dan World Wide Web akibat globalisasi teknologi informasi. 
Pada gambar media konvergen di atas, dapat dilihat bahwa 
internet  dan World Wide Web merupakan  hasil  dari  
penggabungan  ketiga  C tersebut. Internet merupakan suatu 
teknologi  yang menggambarkan secara jelas properti-
properti seperti konvergen, digital networking, global 
reach, interaktivitas dan many-to-many communication, serta 
suatu bentuk media yang mengizinkan penggunaannya 
menjadi pencipta maupun pengguna isi atau pesan. Dengan 
demikian  Internet  dianggap  sebagai  media  komunikasi 
yang paling interaktif karena diciptakan untuk mendukung 
semua model komunikasi, yaitu: komunikasi interpersonal, 
komunikasi massa dan computer mediated communication. 
Pengguna internet dapat melihat dunia lebih luas. 
Dalam proses interaksi dan komunikasi internet menyediakan 
beberapa situs yang dapat digunakan sebagai media sosial 
atau social media. Situs jejaring sosial (Social network sites) 
merupakan sebuah web berbasis pelayanan yang 
memungkinkan penggunanya untuk membuat profil, melihat 
list pengguna yang tersedia, serta mengundang atau 
menerima teman untuk bergabung dalam situs tersebut. 
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Tampilan dasar situs jejaring sosial ini menampilkan halaman 
profil pengguna, yang di dalamnya terdiri dari identitas diri 
dan foto pengguna. 
Media sosial yang dimaksud adalah media online atau 
situs yang menyediakan layanan untuk berbagi informasi 
berupa tulisan, obrolan dan lain sebagainya seperti blog, 
facebook, twitter, wordpress, friendster, myspace, google+, 
path, instagram dan banyak lagi situs-situs internet yang 
menyediakan layanan komunikasi online. 
Media sosial digunakan masyarakat sebagai alat 
komunikasi untuk mempererat hubungan satu sama lain 
dan menambah jaringan relasi. Namun media ini tidak 
serta merta mudah digunakan karena sebelum terhubung 
dengan orang lain di media sosial kita harus memiliki 
perangkat pendukung seperti komputer, laptop, hanphone, 
atau gadget lain yang dapat mengakses internet. Maraknya 
situs pertemanan menjadi lifestyle yang tidak dapat 
dihindarkan di masyarakat bahkan penggunanya dari tahun 
ke tahun semakin meningkat mulai orang dewasa bahkan 
anak-anak. Selain bersifat pribadi situs pertemanan juga 
digunakan oleh lembaga maupun institusi sebagai media 
penyampai informasi pada publiknya baik internal maupun 
eksternal. 
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Media online dan media sosial hadir untuk 
memudahkan penggunanya dalam memperoleh informasi 
sesuai dengan kebutuhan. Selain tersedianya informasi 
yang sesuai dengan kebutuhan, komunikasi yang dijalin 
melalui media online termasuk media sosial didalamnya 
tidak terbatas ruang dan waktu ketika terdapat koneksi 
internet. Semakin maraknya situs media sosial yang 
populer dan terus berkembangnya teknologi, makin 
banyak pula masyarakat yang menggunakannya. Hal ini 
disebabkan oleh faktor kebutuhan manusia akan informasi 
dan eksistensi yang tak pernah habis. 
Masyarakat menggunakan media online dan media 
sosial yang terdapat dalam internet dengan beragam 
aktifitas dan kepentingan seperti digunakan sebagai media 
promosi, kampanye politik, bisnis, pendidikan dan lain 
sebagainya. Saat ini masyarakat semakin berubah menuju 
masyarakat sadar informasi dan menjadikan new media 
sebagai kebutuhan bukan hanya sebagai user akan tetapi 
masyarakat juga berperan sebagai penyampai (sender) 
informasi itu sendiri. 
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6. Informasi 
Secara etimologi, kata “informasi” berasal dari kata Perancis kuno 
informacion (tahun 1387) yang diambil dari bahasa Latin informationem 
yang berarti “garis besar, konsep, ide”. Informasi merupakan kata benda 
dari informare yang berarti aktivitas dalam “pengetahuan yang 
dikomunikasikan”. 
Informasi merupakan fungsi penting untuk membantu mengurangi 
rasa cemas seseorang. Menurut Notoatmodjo (2008) bahwa semakin 
banyak informasi dapat memengaruhi atau menambah pengetahuan 
seseorang dan dengan pengetahuan menimbulkan kesadaran yang 
akhirnya seseorang akan berperilaku sesuai dengan pengetahuan yang 
dimilikinya. 
Banyak orang menggunakan istilah "era informasi", "masyarakat 
informasi," dan teknologi informasi, dalam bidang ilmu informasi dan 
ilmu komputer yang sering disorot, namun kata "informasi" sering 
dipakai tanpa pertimbangan yang cermat mengenai berbagai arti yang 
dimilikinya. Seringkali informasi dipandang sebagai jenis input ke 
sebuah organisme atau sistem. Beberapa masukan penting untuk fungsi 
organisme (misalnya, makanan) atau sistem (energi) dengan sendirinya. 
Dalam bukunya Sensory Ecology, Dusenbery menyebutkan itu kausal 
input. Input lainnya (informasi) yang penting hanya karena mereka 
berhubungan dengan kausal input dan dapat digunakan untuk 
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memprediksi terjadinya masukan kausal di lain waktu (atau mungkin 
tempat lain). 
7. Penyelenggaraan Ibadah Haji dalam Pandangan Islam 
a. Pengertian dan Dasar Kewajiban Ibadah Haji 
Ibadah haji merupakan rukun Islam kelima yang wajib 
dilaksanakan oleh setiap orang Islam yang memenuhi syarat istita’ah, 
baik secara finansial, fisik, maupun mental. Secara etimologi, haji 
berasal bahasa Arab yaitu haj atau hijj, yang berarti menuju atau 
mengunjungi tempat yang agung (al-Jaziri, 2010:324 dan Munawwir, 
1997:237). Dalam perspektif fiqih, haji adalah perjalanan menuju 
Mekkah untuk melaksanakan ibadah thawaf, sa‟i, wukuf di Arafah, 
dan seluruh rangkaian manasik ibadah haji sebagai bentuk 
pelaksanaan perintah Allah dan dalam kerangka mencari ridha-Nya 
(al-Sayyid Sabiq, 2004:317). Pengertian ibadah haji juga ditemukan 
dalam uraian Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2008 tentang 
Penyelenggaraan Ibadah Haji, dimana ibadah haji adalah rukun Islam 
kelima yang merupakan kewajiban sekali seumur hidup bagi setiap 
orang Islam yang mampu menunaikannya. Sementara dasar kewajiban 
ibadah haji, Menurut al-Jaziri (2010:324) merupakan hal yang 
diwajibkan bagi setiap Muslim dan Muslimah yang mampu 
(istitha’ah), sekali seumur hidup.Kewajiban untuk melaksanakan 
ibadah haji ditetapkan berdasarkan al-Qur’an, Sunnah, dan Ijma. 
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Dasar kewajiban haji adalah firman Allah dalam Q.S Al-Imran : 
96-97. 
( َنيَِملاعِْلل ًىُدهَو ًاكَرابُم َة ََّكِبب يِذََّلل ِساَّنِلل َعِضُو ٍتَْيب َل ََّوأ َِّنإ96 َميِهارِْبإ ُماقَم ٌتانَِّيب ٌتايآ ِهِيف )
 َع ِ َِّلِلَّو ًانِمآ َناك َُهلَخَد ْنَمَواَطتْسا ِنَم ِتَْيبْلا ُّجِح ِساَّنلا َىل ٌِّينَغ َ َّاللَّ َِّنَإف ََرفَك ْنَمَو ًلاِيبَس ِهَْيِلإ َع
( َنيَِملاعْلا ِنَع97  
  
 Terjemahnya: 
Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk (tempat 
beribadat) manusia, ialah Baitullah yang di Bakkah (Mekah) yang 
diberkahi dan menjadi petunjuk bagi semua manusia Padanya terdapat 
tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) maqam Ibrahim; barangsiapa 
memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah dia; mengerjakan haji 
adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang 
sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa 
mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah Maha Kaya 
(tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam. 
Kewajiban haji ditekankan kepada orang-orang Islam yang 
memiliki kemampuan atau kesanggupan (istitha’ah) karena memang 
tugas itu berat dan memerlukan biaya yang tidak murah. Bagi mereka 
yang bertempat tinggal jauh, tidak ditolak penafsiran para ulama 
tentang makna istitha’ah yang berarti sehat jasmani dan rohani, 
mampu melaksanakan perjalanan, memiliki perbekalan yang cukup, 
aman di perjalanan, serta khususnya aman pula di Tanah Suci, namun 
istitha’ah itu berbeda sesuai kondisi masing-masing orang, dan Tuhan 
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tetap sayang kepada orang tidak mampu untuk mengadakan perjalanan 
ke Baitullah (Nawawi, 2002:192). 
b. Penyelenggaraan Ibadah Haji 
Secara garis besar proses penyelenggaraan Ibadah Haji terbagi 
atas tiga tahap, yaitu pendaftaran, pemberangkatan dan pemulangan. 
Tahap pendaftaran calon jamaah haji dimulai dari membuka tabungan 
haji, permohonan surat pendaftaran pergi haji (SPPH), entry biodata 
dan biometric, SPPH (nomor pendaftaran), ke BPS, transaksi awal, 
nomor pendaftaran, nomor porsi, transaksi berhasil, bukti stor dan 
kemudian melapor di kantor Kementerian Agama setempat. 
 
Gambar 2.2 Proses Pendaftaran Haji 
(Sumber : http://kotasurakarta.kemenag.go.id/home) 
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Tahap pemberangkatan dilakukan sesuai dengan jadwal yang 
telah diperkirakan, sebelum berangkat ke tanah suci para jamaah 
terlebih dahulu dibekali pengetahuaan tentang bagaimana 
melaksanaan ibadah haji yang benar dan sesuai rukun-rukunnya 
dengan cara mengikuti manasik haji, pemberangkatan dibagi atas 
beberapa gelombang. Tahap pemulangan juga dilakukan sesuai 
dengan jadwalnya dan dibagi beberapa gelombang untuk proses 
pemulangan. Ibadah haji sebagai salah satu rukun Islam yang 
merupakan penutup dan penyempurna dari keislaman seseorang di 
hadapan tuhannya. Hikmah ibadah haji ini sangat banyak sekali yang 
dapat diperoleh oleh orang-orang yang melaksanakan ibadah haji 
sesuai dengan tata urutan rukun dan wajib haji yang dilaksanakannya 
(Kemenag RI, 2014: 72). Adapun jenis-jenis pelaksanaan ibadah haji 
diuraikan sebagai berikut:  
1) Haji Tamattu’, ialah mengerjakan umrah terlebih dahulu, baru 
mengerjakan haji Pada tanggal 8 Dzulhijjah jemaah haji yang 
melaksanakan haji tamattu’ mempersiapkan pelaksanaan hajinya 
dengan mengambil miqat di pemondokan. 
2) Haji Ifrad, ialah mengerjakan haji saja. Cara ini tidak wajib 
membayar Dam, pelaksanaan haji dengan cara ifrad ini dapat 
dipilih oleh jemaah haji yang kedatangannya mendekati waktu 
wukuf ± 5 (lima) hari sebelum wukuf. 
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3) Haji Qiran, ialah mengerjakan haji dan umrah di dalam satu niat 
dan satu pekerjaan sekaligus. Cara ini wajib membayar Dam Nusuk 
sesuai ketentuan syari’ah (Kemenag RI, 2014: 74-143).  
Selain ketiga istilah di atas, terdapat istilah Haji badal, yaitu haji 
yang dilakukan oleh seseorang, atas nama orang lain yang sudah 
meninggal atau karena uzur (jasmani dan rohani yang tidak dapat 
diharapkan kesembuhannya, atau dalam kondisi sakit parah) sehingga 
dia tidak dapat melaksanakan sendiri. Adapun syarat orang yang 
melakukan haji badal ialah dia harus memenuhi syarat wajib haji dan 
sudah haji untuk dirinya. 
c. Syarat, Rukun dan Wajib Haji 
Ibadah haji diwajibkan bagi kaum muslimin yang telah 
mencukupi syarat-syaratnya. Ibadah haji diwajibkan hanya sekali 
seumur hidup. Selanjutnya baik yang kedua atau seterusnya 
hukumnya sunat. Tetapi bagi mereka yang bernazar haji menjadi 
wajib melaksanakannya. Adapun yang menjadi syarat Haji adalah: 
1) Islam 
2) Baligh (dewasa) 
3) Aqil (berakal sehat) 
4) Merdeka (bukan hamba sahaya) 
5) Istitha’ah (mampu), yaitu mampu melaksanakan ibadah haji 
ditinjau dari segi jasmani, rohani, ekonomi, dan keamanaan 
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Sedangkan rukun haji ialah rangkaian amalan yang harus 
dilakukan dalam ibadah haji dan tidak dapat diganti dengan yang lain, 
walaupun dengan dam. Jika ditinggalkan maka tidak sah hajinya. 
Rukun haji adalah: 
1) Ihram (niat) 
2) Wukuf di Arafat 
3) Thawaf ifadhah 
4) Sa’i 
5) Cukur 
6) Tertib 
Wajib haji ialah rangkaian amalan yang harus dikerjakan dalam 
ibadah haji, bila tidak dikerjakan sah hajinya akan tetapi harus 
membayar dam; berdosa jika sengaja meninggalkan dengan tidak ada 
uzur syar’i. Wajib haji adalah: 
1) Ihram, yakni niat berhaji dari Miqat 
2) Mabit di Muzdalifah 
3) Mabit di Mina 
4) Melontar Jamrah Ula, Wustha dan Aqabah 
5) Thawaf wada’ bagi yang akan meninggalkan Makkah (Kemenag 
RI, 2014: 67-71). 
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B. Kajian Pustaka 
Pertama, Jurnal : Strategi Humas Direktorat Jenderal Imigrasi Dalam 
Menghadapi Perkembangan Revolusi Industri 4.0, Yohanes Roy Surya 
Sanjaya (2018), Era digital saat ini menuntut seorang humas yang bukan 
saja memiliki wawasan dan keterampilan dasar kehumasan, tapi juga yang 
bisa mengikuti ritme perkembangan teknologi informasi, termasuk 
menguasai digital skills. Digitalisasi media telah mulai mengubah 
bagaimana masyarakat dan pemerintah dapat terhubung dengan baik. Salah 
satu media komunikasi Humas DIrektorat jenderal imigrasi dengan 
masyarakat adalah media sosial. Media sosial penting bagi Direktorat 
Jenderal Imigrasi bagi Humas untuk membangun dan menjaga hubungan 
baik dengan masyarakat, juga membangun hubungan dengan kalangan 
media (media relations/press relations), termasuk menyebarkan press release 
(siaran pers). 
Kedua, Jurnal : Transformasi Dan Kontribusi Industri 4.0 Pada Stratejik 
Kehumasan, Meranti dan Irwansyah (2018), Tantangan korporat di tengah 
era industri 4.0 adalah mempertahankan eksistensi perusahaannya dengan 
memanfaatkan alat-alat kehumasan di dunia digital. Strategi humas digital 
ini digunakan dalam rangka memaksimalkan sumber daya, dengan meliputi 
teknik word-of-mouth yang dilakukan oleh para buzzer, dan didukung pula 
oleh peran serta aktivis media sosial melalui kampanye aktivisme di dunia 
virtual. Transformasi praktik hubungan masyarakat atau kehumasan digital 
ini tidak luput dari adanya kontribusi industri 4.0 melalui penetrasi 
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teknologi. Dengan adanya perubahan cara dalam hal aktivitas hubungan 
masyarakat yang digital, tidak serta merta menghilangkan jejak pada cara-
cara humas konvensional. Dengan kata lain, semuanya berfungsi untuk 
saling melengkapi meskipun ada yang lebih mendominasi dan 
membutuhkan analisis terlebih dahulu jika ingin menerapkan salah satu 
strategi. 
Ketiga, Skripsi, hasil penelitian dari Danisa Maharani Saleh yang berjudul 
“Peran Humas Dalam Meberikan Pelayanan Kepada Masyarakat Di Dinas 
Komunikasi Informasi Dan Persandian Kota Yogyakarta” (2018), Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa peran humas di Dinas Komunikasi 
Informasi dan Persandian Kota Yogyakarta sebagai berikut: (1) Peran 
humas sebagai penghubung komunikasi antara organisasi dengan 
masyarakat yaitu: penyampaian informasi kebijakan Pemerintah Kota 
Yogyakarta, kegiatan Pemerintah Kota Yogkarta, laporan keuangan, 
himbauan-himbauan wabah penyakit, pencapaian atau prestasi Kota 
Yogyakarta, serta informasi darurat bencana di Yogyakarta yang ditujukan 
kepada masyarakat. (2) Peran humas sebagai pembina hubungan antara 
organisasi yang diwakilinya dilakukan dengan kerjasama Organisasi 
Perangkat Daerah (OPD) dan rekan media wartawan. (3) Peran humas 
sebagai pendukung fungsi manajemen organisasi yaitu humas menjalankan 
kegiatan melakukan proses penemuan fakta (fact finding) dan proses 
pengkomunikasian (communicating) untuk dijadikan bahan pertimbangan 
kebijakan Pemerintah Kota Yogyakarta. (4) Peran humas sebagai 
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pembangun dan pencipta citra positif organisasi yaitu dengan memberikan 
pelayanan secara terbuka kepada masyarakat. Hambatan humas yaitu (1) 
Terbatasnya jumlah sumber daya manusia (SDM) humas. (2) Humas kurang 
dalam melakukan koordinasi kepada Organisasi Perangkat Daerah terkait. 
(3) Penyelesaian keluhan dan aduan lama untuk terselesaikan. (4) Humas 
belum melakukan komunikasi dua arah sehingga umpan balik dari 
masyarakat belum terjadi. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Penyusunan kerangka berpikir dalam penelitian ini menjelaskan 
mengenai proses berpikir peneliti dalam rangka mengadakan penelitian 
tentang Implementasi Peran Humas Kantor Kementerian Agama Kota 
Surakarta di Era Revolusi Industri 4.0 Dalam Penyampaian Informasi. 
Dengan adanya peran humas, informasi dari Kementerian Agama Kota 
Surakarta bisa tersampaikan kepada masyarakat. 
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Input Proses Output 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.3 Kerangka Berpikir Penelitian 
 
Dari bagan tersebut yang merupakan sasaran input adalah 
Informasi di Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta. Pada dasarnya 
tugas pejabat Humas yaitu untuk memberikan informasi tentang 
kebijakan atau kegiatan Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta 
kepada masyarakat umum agar tercapai rasa saling pengertian dan 
terciptanya hubungan yang harmonis antara Kementerian Agama Kota 
Surakarta dan masyarakat. Hal tersebut sesuai dengan UUD 1945 Pasal 
28 huruf F tahun 2010 mengenai Keterbukaan Informasi Publik. Mulai 
dengan mengetahui peran yang dilakukan humas Kantor Kementerian 
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Agama Kota Surakarta di era Revolusi Industri 4.0 yaitu dengan 
memanfaatkan strategi Buzzer dan Social Media Activis untuk 
menyampaikan informasi kepada masyarakat. Setelah peran humas di era 
Revolusi Industri 4.0 dilakukan maka akan menghasilkan sesuatu yang 
dicapai yaitu output. Output yang akan dihasilkan oleh Kantor 
Kementerian Agama Kota Surakarta adalah informasi Kantor 
Kementerian Agama Kota Surakarta tersampaikan kepada masyarakat.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat/ Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini adalah Kantor Kementerian Agama Kota 
Surakarta, Jl. Ki Mangun Sarkoro No.115, Sumber, Kec. Banjarsari, 
Kota Surakarta, Jawa Tengah. 
2. Waktu Penelitian 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 
metode penelitian kualitatif, dengan menggunakan jenis penelitian 
deskriptif. Jenis penelitian deskriptif berupaya untuk mendeskripsikan 
secara sistematis, faktual dan akurat tentang fakta-fakta dan sifat-sifat 
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populasi atau objek tertentu (Kriyantono, 2006:67). Penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 
fenomena, peristiwa, aktivitassosial, sikap, kepercayaan, persepsi dan 
pemikiran orang secara individu maupun secara kelompok (Ghony & 
Almansur, 2012:89). Penulis melakukan pendekatan penelitian deskriptif 
kualitatif karena penulis ingin mendiskripsikan hasil penelitian dan hasil 
wawancara terhadap subjek penelitian dengan menggunakan kata-kata 
tertulis. 
 
C. Sumber Data 
Sumber data merupakan sumber yang memiliki kekayaan informasi 
yang digunakan untuk meneliti dan memahami permasalahan atau topik 
penelitian. Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa dokumen yang 
ada di Bagian Humas Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta dan data 
primer berupa hasil wawancara sebagai upaya triangulasi data. Sumber data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Sumber data primer 
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung 
memberikan data kepada pengumpul data (Sugiono, 2013:137). 
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah informan. 
Informasi ini diperoleh dari Bagian Humas Kantor Kementerian 
Agama Kota Surakarta yang terdiri dari: 
a. Kepala Bagian Tata Usaha : Drs. H. Rosyid Ali Safitri, MM. 
49 
 
 
b. Kepala Sub Bagian Humas : May Hidayah Isnaini 
c. Kepala Seksi Penyelenggara Haji dan Umroh : H. Suyono, 
SE., MM. 
d. Kepala Sub Bagian IT : Anang Budi Cahyono, S.Kom.,M. Si. 
2. Sumber data sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpul data (Sugiono, 2013:137). 
Misalnya: buku-buku, artikel, internet, serta bahan lain yang 
berhubungan dengan penelitian ini. 
 
D. Subjek Penelitian 
Secara spesifik subjek penelitian adalah informan. Informan adalah 
“orang dalam” pada latar penelitian. Menurut Moleong, informan adalah 
orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan 
kondisi latar (lokasi dan tempat) penelitian (Prastowo, 2014: 195). Adapun 
Informan dalam penelitian ini adalah:  
a. Kepala Bagian Tata Usaha : Drs. H. Rosyid Ali Safitri, MM. 
b. Kepala Sub Bagian Humas : May Hidayah Isnaini 
c. Kepala Seksi Penyelenggara Haji dan Umroh : H. Suyono, SE., MM. 
d. Kepala Sub Bagian IT : Anang Budi Cahyono, S. Kom., M. Si. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
Data-data penelitian ini berupa sejumlah keterangan atau fakta, yang 
diperoleh peneliti baik dari lapangan maupun studi ke pustakaan. Kemudian 
diuraikan dan diolah dalam bentuk sebuah laporan penjelasan studi 
(Nur’aini, 2011:33). Sesuai dengan jenis data, penelitian ini menggunakan 
metode pengumpulan data, yaitu pengamatan (observasi), wawancara dan 
dokumentasi. Metode-metode yang digunakan dalam penelitian ini dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
1. Metode Pengamatan (Observasi) 
Bungin dalam buku “Metodologi Penelitian Kualitatif” 
menyatakan bahwa, Observasi adalah metode pengumpulan data yang 
digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan 
dan pengindraan (Satori, 2013:105). 
Dalam konteks penelitian kualitatif, observasi tidak untuk 
menguji kebenaran tetapi untuk mengetahui kebenaran yang 
berhubungan dengan aspek/kategori sebagai aspek studi yang 
dikembangkan peneliti. Observasi ialah kunjungan ketempat 
kegiatansecara langsung, sehingga semua kegiatan yang sedang 
berlangsung atau objek yang ada tidak luput dari perhatian dan dapat 
dilihat secara nyata (Satori, 2013:106). 
2. Metode Wawancara 
Data dikumpulkan dengan jalan mengadakan wawancara 
langsung antara peneliti dengan narasumber dengan pihak-pihak yang 
51 
 
 
terkait dengan permasalahan yang sedang diteliti oleh peneliti. 
Pertanyaan yang diajukan mengarah pada masalah yang hendak 
dituju. Wawancara merupakan alat pengumpul data yang sangat 
penting dalam penelitian kualitatif karena melibatkan manusia sebagai 
subyek (pelaku, aktor) sehubungan dengan realitas atau gejala yang 
dipilih untuk diteliti (Pawito, 2007:132). Pada kegiatan wawancara ini 
dilakukan dengan cara bertanya langsung terhadap orang-orang yang 
bersentuhan langsung dengan fungsi manajemen yang menjadi subyek 
penelitian. Peneliti melakukan wawancara dengan berbagai 
narasumber yang dapat menjawab data-data yang dibutuhkan untuk 
penelitian, dengan menggunakan pedoman wawancara (interview 
guide). Narasumber di Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta 
antara lain : 
a. Kepala Bagian Tata Usaha : Drs. H. Rosyid Ali Safitri, MM. 
b. Kepala Sub Bagian Humas : May Hidayah Isnaini 
c. Kepala Seksi Penyelenggara Haji dan Umroh : H. Suyono, 
SE.,MM. 
d. Kepala Sub Bagian IT : Anang Budi Cahyono, S. Kom., M. Si. 
3. Metode Dokumentasi 
Menurut Adi Rianto dokumentasi adalah instrument pengumpul 
data yang sering digunakan dalam berbagai metode pengumpul data. 
Tujuan dari dilakukannya metode ini untuk 
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mendapatkan informasi yang mendukung analisis dan 
interpretasi data (Rianto, 2008:118). Dokumen yang dapat dijadikan 
sumber antara lain foto, laporan penelitian, buku-buku yang sesuai 
dengan penelitian, dan data tertulis lainnya. 
 
F. Teknik Keabsahan Data 
Untuk mengetahui keabsahan data penulis menggunakan teknik 
triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data tersebut. Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah triangulasi data (triangulasi sumber) yaitu membandingkan data 
hasil pengamatan dengan hasil wawancara dan membandingkan wawancara 
dengan isi dokumen yang berkaitan (Moleong, 2004:178). 
 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data 
kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang dirasakan oleh data 
(Moleong, 2004:103). 
Gambar 3.4 Komponen dalam analisis data (interactive model) 
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Miles and Heberman, mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis 
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 
menerus sampai tuntas, sehingga data nya sudah jenuh. Aktivitas dalam 
analisis data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion 
drawing/verification (Sugiono, 2013:246). 
1. Data Reduction (Reduksi data) 
Data yang yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup 
banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi 
data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian 
data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 
2. Data Display (Penyajian Data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 
kategori, flowchart dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan 
adalah dengan teks yang bersifat naratif. 
Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk 
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 
berdasarkan apa yang telah difahami tersebut. Selanjutnya disarankan, 
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dalam melakukan display data, selain dengan teks naratif, juga dapat 
berupa, grafik, matrik, network (jejaring kerja) dan chart. 
3. Conclusion Drawing/ verification 
Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dan 
verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan 
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat 
berupa deskripsi atau gambaran atau obyek yang sebelumnya masing 
remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, 
dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. 
Data display yang ditemukan pada tahap awal bila telah didukung oleh 
data-data yang mantap, maka data dapat dijadikan kesimpulan yang 
kredibel. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Profil Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta 
1. Gambaran Umum tentang Kantor Kementerian Agama Kota 
Surakarta 
Keberadaan Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta tidak 
lepas dari adanya pemerintahan serta berdirinya Kemenerian Agama 
Pusat. Demikian juga perubahan-perubahan dalam struktur 
organisasinya, karena Kementerian Agama merupakan institusi yang 
bersifat vertikal, dari pusat di Jakarta hingga di Kecamatan, walaupun 
di era otonomi daerah saat ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta terletak di Jl. Ki 
Mangun Sarkoro No.115, Sumber, Kec. Banjarsari, Kota Surakarta, 
Jawa Tengah Kode Pos 57138. 
Gambar 4.5 Logo Kementerian Agama 
(Sumber Data Sekunder) 
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2. Struktur Organisasi Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta 
Bagian Humas Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta 
merupakan salah satu bagian dari Sub Bagian Tata Usaha dari 5 
Bagian yang ada, antara lain Bagian Perencanaan dan Keuangan, 
Bagian Ortala dan Kepegawaian, Bagian Hukum dan KUB, Bagian 
Humas dan Bagian Umum. 
 
  
Gambar 4.6 Denah Lokasi Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta 
(Sumber Data Sekunder) 
Tabel 4.2 Struktur Organisasi 
(Sumber Data Primer) 
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Bagan di atas menggambarkan susunan birokrasi dan alur 
komunikasi yang ada di Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta. 
Setiap kebijakan, kegiatan, pengumuman, dan himbauan dari setiap 
Sub Bagian akan dilaporkan kepada atasan dalam hal ini Kepala 
Bagian, Seksi, maupun Kepala Kantor. 
Dalam bagan tersebut terlihat Bagian Humas berada di dalam 
struktur organisasi Bagian Tata Usaha. Artinya, Bagian Humas 
bertanggung jawab langsung kepada Kepala Bagian Tata Usaha. Hal 
ini bukan berarti Humas tidak memberikan laporan kegiatan kepada 
Kepala Kantor, melainkan Kepala Kantor menjadi prioritas ke dua 
setelah Bagian Tata Usaha, mengingat Humas merupakan bagian dari 
bawahan Bagian Tata Usaha. 
Berdasarkan Peraturan Menteri Agama RI Nomor 42 Tahun 
2016 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Agama Pasal 
128, Sub Bagian Humas Kantor Kementerian Agama terdiri atas :  
a. Hubungan Antarlembaga 
b. Layanan Informasi Publik 
Masing-masing bagian memberikan jenis pelayanan yang 
berbeda. Namun secara keseluruhan jasa pelayanan yang disediakan 
oleh Bagian Humas adalah sebagai berikut: 
1) Penyiapan bahan informasi pimpinan serta koordinasi 
hubungan antarlembaga pemerintah/nonpemerintah; 
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2) Penyiapan bahan hubungan dengan media massa dan 
organisasi massa; 
3) Penyiapan bahan koordinasi dan pembinaan kehumasan 
pada Kementerian; 
4) Penyiapan bahan pengelolaan materi informasi untuk 
media massa; 
5) Dan pelaksanaan urusan peliputan pimpinan dan 
dokumentasi kegiatan kementerian. 
Secara keseluruhan jumlah pegawai pada Sub Bagian Humas 
Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta sebanyak 1 personil. 
Sarana prasarana yang ada di Bagian Humas antara lain: Press Room 
dengan fasilitas yaitu satu set komputer koneksi internet, sarana 
dokumentasi (kamera foto dan shooting) dan seperangkat multimedia 
serta perlengkapan alat tulis untuk penandatanganan dokumen dan 
wireless. 
 
3. Bagian Humas Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta 
a. Dasar Hukum dibentuknya PPID Kantor Kementerian 
Agama Kota Surakarta 
1) Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi 
dan Transaksi Elektronik (Lembaran Negara Tahun 2008 
Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4843) 
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2) Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang 
Keterbukaan Informasi Publik (Lembaran Negara Tahun 
2008 Nomor 61, Tambahan Lembaran Negara Nomor 
4846) 
3) Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan 
Publik (Lembaga Negara Republik Indonesia Tahun 2009 
Nomor 112, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5038) 
4) Peraturan Pemerintah Nomor 61 Tahun 2010 tentang 
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 
tentang Keterbukaan Informasi Publik (Lembaga Negara 
Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 99, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indoensia Nomor 5149) 
5) Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2015 tentang 
Organisasi Kemeneterian Agama (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 8) 
6) Peraturan Presiden Nomor 83 Tahun 2015 tentang 
Kementerian Agama (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2015 Nomor 168) 
7) Peraturan Menteri Agama Nomor 13 Tahun 2012 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Instansi Vertikal Kementerian 
Agama (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2012 
Nomor 851) 
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8) Peraturan Menteri Agama Nomor 42 Tahun 2016 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Agama (Berita 
Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 1495) 
 
b. Visi dan Misi Humas Kantor Kementerian Agama Kota 
Surakarta 
Mengadakan suatu kegiatan atau rencana alangkah 
baiknya memiliki visi dan misi yang akan dilaksanakan agar 
suatu kegiatan berjalan dengan baik dan terarah. Humas Kantor 
Kementerian Agama Kota Surakara menjalankan visi dan misi 
yang ada di dalam Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta. 
Hal ini disampaikan oleh Kepala Bagian Tata Usaha yaitu Drs. 
H. Rosyid Ali Safitri, MM sebagai berikut : 
“visi misi Humas kita ini tetap menjalankan visi dan misi 
dari Kantor, jadi tidak ada khusus di bagian humas” (Hasil 
wawancara pada tanggal 11 September 2019) 
Selain itu, menurut Kasubag Humas May Hidayah Isnaini 
sebagai berikut : 
“Kalau visi misi khusus Humas itu tidak ada, jika untuk 
visi misi khusus dari Kasubag itu tetap didalam visi misi Kantor, 
semua visi misinya menginduk disana” (Hasil wawancara pada 
tanggal 20 September 2019) 
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b.1 Visi 
“Terwujudnya masyarakat Surakarta yang taat beragama, 
sejahtera dan cerdas serta saling menghormati antara sesama 
pemeluk agama dalam kehidupan bermasyakat yang berbudaya 
dan berpendidikan” 
b.2 Misi 
1) Meningkatkan kualitas kehidupan beragama 
2) Meningkatkan kualitas kerukunan umat beragama 
3) Meningkatkan kualitas pendidikan madrasah, pendidikan 
agama, dan pendidikan keagamaan 
4) Meningkatkan kualitas penyelenggaraan haji 
5) Mewujudkan tatakelola kepemerintahan yang bersih dan 
berwibawa 
 
c. Tugas Pokok dan Fungsi Humas Kantor Kementerian 
Agama Kota Surakarta 
Berdasarkan Peraturan Menteri Agama RI Nomor 42 
Tahun 2016 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian 
Agama Pasal 123, Bagian Humas Kantor Kementerian Agama 
Kota Surakarta memiliki tugas melaksanakan pembinaan, 
pengelolaan dan penyelenggaraan serta evaluasi di bidang 
hubungan masyarakat, data, dan teknologi informasi sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 
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 Sedangkan fungsi Humas Kantor Kementerian Agama Kota 
Surakarta sesuai Peraturan Menteri Agama RI Nomor 42 Tahun 
2016 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Agama 
Pasal 124 adalah sebagai berikut : 
1) Perumusan kebijakan operasional di bidang 
hubungan masyarakat, data, dan teknologi informasi; 
2) Pelaksanaan hubungan dengan lembaga negara, 
lembaga pemerintah, media, dan lembaga 
keagamaan; 
3) Pengumpulan, pengolahan, dan penyajian data dan 
teknologi informasi di bidang agama; 
4) Koordinasi dan pengelolaan informasi dan publikasi 
dibidang agama; 
5) Pelaksanaan pengembangan teknologi informatika 
dan komunikasi; 
6) Pemberian layanan informasi di bidang agama; 
7) Pemberian bimbingan teknis dan evaluasi di bidang 
hubungan masyarakat, data, dan teknologi informasi; 
8) Fasilitasi penilaian angka kredit fungsional pranata 
hubungan masyarakat, statistisi, dan pranata 
komputer; 
9) pendokumentasian kegiatan kementerian dan 
pimpinan; dan 
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10) pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga 
biro. 
 
B. Sajian Data Dan Analisis Data 
1. Peran Utama Humas Kantor Kementerian Agama Kota 
Surakarta 
Humas merupakan bagian yang penting dalam sebuah instansi 
atau organisasi. Hal tersebut dikarenakan humas merupakan sarana 
antara pemerintah dan masyarakat dalam menjaga komunikasi timbal 
balik keduanya dan sebagai sarana untuk mempublikasikan kebijakan-
kebijakan atau program-program yang akan dilaksanakan pemerintah 
kepada masyarakat maupun menyampaikan informasi. 
Sebagaimana pengertian, tugas, dan fungsi humas dalam setiap 
instansi pemerintahan semua mempunyai persamaan. Tentunya 
mengacu pada pengertian dan istilah yang sudah ada, akan tetapi hal 
tersebut bisa berbeda sesuai dengan peraturan yang dikeluarkan oleh 
Kepala Kantor atau Pimpinan. 
Di Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta, Humas berada 
di bawah Kepala Bagian Tata Usaha. Artinya, Bagian Humas 
bertanggung jawab langsung kepada Bagian Tata Usaha. Hal ini 
bukan berarti Humas tidak memberikan laporan kegiatan kepada 
Kepala Kantor, melainkan Kepala Kantor menjadi prioritas ke dua 
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setelah Kepala Bagian Tata Usaha, mengingat Humas merupakan 
bagian dari bawahan Kepala Bagian Tata Usaha. 
Humas mempunyai tugas melaksanakan penyiapan bahan 
pembinaan, pengelolaan dan penyelenggaraan hubungan masyarakat 
serta pendokumentasian kegiatan kementerian. Tugas rincian humas 
adalah melaksanakan pelayanan kehumasan yang berkaitan dengan 
pembentukan citra Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta, 
menyiapkan bahan kebijakan, bimbingan dan pembinaan, petunjuk 
teknis yang berkaitan dengan hubungan masyarakat. 
Humas Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta dapat dilihat 
memiliki peran sebagai penghubung organisasi dengan publiknya 
(communicator) karena tugas humas menyiapkan bahan-bahan dan 
memberikan informasi yang akan dipublikasikan kepada masyarakat. 
Peran humas sebagai pembina hubungan kerjasama antara Kantor 
Kementerian Agama Kota Surakarta dengan pihak internal maupun 
ekternal (Relationship) di Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta 
dapat dilihat dalam pelaksanaan tugas humas yaitu melaksanakan 
hubungan kemitraan dengan media yang terkait dengan kehumasan. 
Peran humas sebagai pendukung fungsi manajemen organisasi (Back 
Up Management) di Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta dapat 
dilihat pada tugas humas dalam penyiapan bahan pembinaan, 
pengelolaan dan penyelenggaraan hubungan masyarakat serta 
pendokumentasian kegiatan kementerian. Peran humas yang sebagai 
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pembangun dan pencipta citra positif Kantor Kementerian Agama 
Kota Surakarta (Good Image Maker) dapat dilihat pada pelaksanaan 
tugas humas dalam melaksanakan pelayanan kehumasan yang 
berkaitan dengan pembentukan citra Kantor Kementerian Agama Kota 
Surakarta. 
Pada dasarnya kegiatan Humas Kantor Kementerian Agama 
Kota Surakarta sudah diupayakan untuk berjalan dengan semestinya. 
Penulis mulai menelusuri Peran Utama Humas di kantor ini dengan 
melakukan wawancara dengan beberapa informan terkait. 
1. Peran Utama Humas Kantor Kementerian Agama Kota 
Surakarta sebagai berikut : 
a. Peran humas sebagai penghubung komunikasi antara 
organisasi dengan masyarakat (Communicator) 
Menurut Rosady Ruslan (2012: 26), menjelaskan 
bahwa peran humas sebagai penghubung organisasi 
dengan masyarakat (Communicator) artinya humas 
bertindak sebagai perwakilan organisasi dalam melakukan 
komunikasi dua arah timbal balik (two way reciprocal 
communication) dengan publik internal dan external. 
Peran humas sebagai penghubung Kantor 
Kementerian Agama Kota Surakarta dengan masyarakat 
(Communicator) merupakan salah satu peran dimana 
humas tersebut menjadi suatu penghubung antara Kantor 
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Kementerian Agama Kota Surakarta dengan publik. 
Pelaksanaan peran humas sebagai penghubung Kantor 
Kementerian Agama Kota Surakarta dengan publik 
diwujudkan dengan proses komunikasi. Kegiatan 
penyampaian pesan melibatkan beberapa aspek yaitu 
komunikator, pesan, media, komunikasi dan umpan balik 
(feedback). 
 “Humas itu sumber informasi dari Kementerian Agama 
keluar atau ke masyarakat. Humas itu mempunyai peran 
yang sangat penting karena Humas itu harus mempunyai 
kemampuan penguasaan materi yang ada di Kantor 
Kementerian Agama, tidak hanya di sekretariat tetapi 
keseluruhan kegiatan yang ada didalam kantor. Tentunya 
Tugas Pokok dan Fungsi Humas sebagai penyambung 
lidah dari lembaga ke masyarakat, adapun penampung 
informasi dari masyarakat yang nanti diolah dilembaga” 
(Hasil wawancara dengan Kabag Tata Usaha, Drs. H. 
Rosyid Ali Safitri, MM. Pada tanggal 11 September 2019) 
 
Pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa humas 
Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta memiliki 
peran sebagai komunikator yaitu pihak yang membawa 
pesan, informasi, atau keterangan dari Kantor 
Kementerian Agama Kota Surakarta kepada masyarakat 
maupun sebaliknya. Pesan yang disampaikan Kantor 
Kementerian Agama Kota Surakarta kepada masyarakat 
melalui humas berupa informasi kebijakan, berita 
kegiatan, maupun pelayanan. 
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Kemudian menurut Humas Kantor Kementerian 
Agama Kota Surakarta, tugas pokok dan fungsi humas 
selain sebagai komunikator antara Kantor Kementerian 
Agama Kota Surakarta dengan masyarakat, humas juga 
bagian penting dalam menjaga image kantor dan sebagai 
fasilitas kantor kepada masyarakat. 
“Humas Pemerintahan khususnya di Kementerian Agama, 
dalam hal ini humas mempunyai peran yang sangat 
penting, humas sebagai penyambung lidah dari 
Kementerian Agama kepada masyarakat dalam hal 
menjaga image kantor kemudian sebagai fasilitas 
pelayanan-pelayanan yang ada di Kementerian Agama 
bisa melalui humas ketika akan disampaikan kepada 
masyarakat” (Hasil wawancara dengan Kasubag Humas, 
May Hidayah Isnaini, pada tanggal 20 September 2019) 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat 
diketahui bahwa humas berperan sebagai penghubung 
komunikasi antara Kantor Kementerian Agama Kota 
Surakarta dengan masyarakat. Hal tersebut terlihat dari 
penyampaian informasi kebijakan, berita kegiatan, 
menjaga image kantor maupun menjadi pelayanan yang 
dibutuhkan oleh masyarakat. Kegiatan menyampaikan 
informasi kepada masyarakat memerlukan keterampilan 
agar pesan yang disampaikan oleh komunikator dapat 
diterima dengan baik oleh komunikan sehingga tidak 
terjadi kesalahan dalam menerima pesan. 
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b. Peran humas sebagai pembina hubungan kerjasama antara 
organisasi dengan internal dan eksternal (Relationship) 
Membina hubungan (relationship) antara organisasi 
dengan masyarakat, Kantor Kementerian Agama Kota 
Surakarta selalu mengupayakan menjalin komunikasi 
dengan baik.  
“Yang pasti harus selalu terbuka, karna memang kalau ada 
informasi yang tidak valid akan mengakibatkan yang tidak 
bagus juga. Jadi ada sisi keterbukaan dan kekeluargaan, 
istilahnya tidak mempersulit humas, itu juga untuk 
kebaikan Kementerian Agama” (Hasil wawancara dengan 
Kasubag Humas, May Hidayah Isnaini, pada tanggal 20 
September 2019) 
 
Pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa dalam 
membina hubungan kerjasama Kantor Kementerian 
Agama Kota Surakarta yang melibatkan pihak internal 
yaitu dengan keterbukaan dan kekeluargaan antar 
stakeholder, humas berkoordinasi dengan pihak internal 
yaitu pimpinan maupun seksi - seksi. Informasi yang 
diperoleh humas akan diberikan kepada rekan media 
dalam press release sehingga rekan media dapat 
melakukan peliputan. Hal ini juga didukung oleh Kabag 
Humas Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta, yang 
mengungkapkan: 
“untuk eksternal, biasanya untuk media cetak cuma ngirim 
press release, itupun tidak semua kegiatan. Contohnya 
kemarin kita memberikan bantuan di Wonogiri yang susah 
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air, itu bisa diberitakan dan kirim press release” (hasil 
wawancara pada tanggal 20 September 2019) 
 
Selain membina hubungan dengan pihak internal, 
Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta juga membina 
hubungan kerjasama yang baik dengan pihak eksternal 
yang diwujudkan seperti mengadakan pelatihan jurnalistik 
untuk pegawai di Kantor Kementerian Agama Kota 
Surakarta. Apabila rekan media ingin mengetahui 
informasi lebih lanjut kegiatan Kantor Kementerian 
Agama Kota Surakarta, akan dikirim press realese untuk 
wartawan agar informasi dapat tersebar kepada 
masyarakat. Tentu hal tersebut mempermudah Kantor 
Kementerian Agama Kota Surakarta dalam penyebaran 
informasi. Berikut penuturan Kepala Bagian Tata Usaha 
Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta : 
“Kemudian kita juga pernah melakukan kegiatan-kegiatan 
untuk memperkaya pengetahuan humas dalam penulisan 
dan penyampaian. Kemarin sudah dilaksanakan oleh 
media cetak yang ada di Solo untuk memberikan semacam 
pelatihan, dengan maksud untuk meningkatkan daya 
kemampuan untuk menyampaiakan informasi kepada 
masyarakat” (Hasil wawancara pada tanggal 11 September 
2019). 
 
Menurut Kepala Sub Bagian Humas Kantor 
Kementerian Agama Kota Surakarta jika pelatihan 
jurnalistik diharapkan bisa membantu kinerja kehumasan 
dalam pembuatan berita kegiatan. 
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“Dulu cuma pelatihan jurnalistik untuk pegawai yang 
tujuannya dengan harapan bisa membantu kegiatan 
kehumasan dalam pembuatan berita kegiatan dikantor” 
(Hasil wawancara pada tanggal 20 September 2019). 
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diketahui 
humas menjalin hubungan baik dengan pihak internal 
maupun pihak eksternal dengan melakukan kegiatan yang 
berupa pelatihan jurnalis dan ditujukan untuk pegawai 
Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta. Kegiatan 
pelatihan tersebut diadakan karena tenaga humas di 
Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta mengalami 
keterbatasan tenaga kehumasan sehingga dengan kegiatan 
tersebut diharapkan pegawai Kantor Kementerian Agama 
Kota Surakarta dapat membantu humas dalam 
mengumpulkan informasi seputar kegiatan Kantor 
Kementerian Agama Kota Surakarta dengan hasil tulisan 
yang dikirimkan ke media. 
 
c. Peran humas sebagai fungsi manajemen organisasi (Back 
Up Management) 
Humas sebagai pendukung fungsi manajemen 
organisasi berupaya untuk mendukung keberhasilan 
manajemen yang ada di Kantor Kementerian Agama Kota 
Surakarta. Peran humas sebagai pendukung fungsi 
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manajemen organisasi tentunya tidak terlepas dari fungsi 
manajemen dalam aktivitasnya diwujudkan dengan adanya 
proses yang terdiri dari penemuan fakta (fact finding), 
perencanaan (planning), pengkomunikasian 
(communicating), dan pengevaluasian (evaluating). 
Berdasarkan wawancara dengan Kepala Sub Bagian 
Humas Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta. 
“Jadi, dalam merumuskan program kerja di Kantor 
Kementerian Agama humas berperan menjaring informasi 
yang ada di masyarakat atau media massa untuk kemudian 
disampaikan kepada seksi – seksi yang bersangkutan, dari 
situ dijadikan pertimbangan program kerja seperti 
kebijakan atau kegiatan seksi tersebut” (Hasil wawancara 
pada tanggal 20 September 2019). 
 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa menjalankan 
aktivitas humas tidak ada kegiatan perencanaan (planning) 
dan evaluasi (evaluating). Humas di Kantor Kementerian 
Agama Kota Surakarta melakukan peran sebagai 
pendukung fungsi manajemen organisasi (Back Up 
Management) hanya melakukan penemuan fakta (fact 
finding) yang terlihat dari masukan informasi yang 
dijaring dari masyarakat atau media massa mengenai 
kegiatan yang dapat membantu pencapaian tujuan Kantor 
Kementerian Agama Kota Surakarta. Selain itu, proses 
pengkomunikasian (communicating) terlihat dari aktivitas 
humas yang menyerahkan hasil penemuan fakta kepada 
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seksi – seksi yang bersangkutan untuk dijadikan 
pertimbangan program kerja seperti kebijakan atau 
kegiatan. 
 
d. Peran Humas sebagai pembangun dan pencipta citra 
positif (Corporate Image) 
Peran humas sebagai pembentuk nama baik 
organisasi diwujudkan dengan meningkatkan kualitas dan 
pelayanan kepada masyarakat, serta menyampaikan 
kegiatan-kegiatan dan informasi Kantor Kementerian 
Agama Kota Surakarta yang bertujuan untuk meciptakan 
citra baik organisasi di mata masyarakat. Berdasarkan 
hasil wawancara dan observasi dapat dilihat humas 
menjalankan peran sebagai pencipta citra positif 
Kementerian Agama Kota Surakarta. 
“Memanfaatkan semaksimal mungkin berbagai media 
yang ada, menjadikan pelayanan masyarakat yang utama, 
memberikan informasi yang baik kepada masyarakat” 
(Hasil wawancara Kasubag Humas May Hidayah Isnaini 
pada tanggal 20 September 2019). 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diketahui 
bahwa Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta dalam 
membangun kepercayaan dan menciptakan nama baik 
organisasi dengan memanfaatkan media massa, sosial 
media, website untuk mempublikasi informasi mengenai 
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kinerja Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta, 
prestasi-prestasi yang telah diraih Kantor Kementerian 
Agama Kota Surakarta, dan Pelayanan yang ada di Kantor 
Kementerian Agama Kota Surakarta. 
 
2. Implementasi Peran Humas Kantor Kementerian Agama Kota 
Surakarta di Era Revolusi Industri 4.0 Dalam Penyampaian 
Informasi Penyelenggaraan Ibadah Haji 
Revolusi Industri ke-empat atau industri 4.0 merupakan pintu 
masuknya era digitalisasi yang merujuk pada gambaran situasi 
perubahan gaya hidup dan perilaku individu maupun organisasi saat 
ini. Kondisi ini disebabkan oleh revolusi teknologi sehingga 
berimplikasi besar pada masyarakat.  
Revolusi ini juga membawa dampak pada aktivitas interaksi 
manusia pada ruang tertentu, seperti halnya media sosial yang juga 
sering dimanfaatkan untuk memperluas target pencapaian sebuah 
aktivitas komunikasi karena adanya fasilitas yang mewadahi 
multiinteraksi. Pengembangan pola interaksi dalam hal ini 
mencerminkan salah satu keunggulan dari revolusi industri 4.0, yaitu 
menjawab kekurangan dari sebuah informasi yang dipajang pada 
papan pengumuman dan baliho yang alurnya bersifat linier/ satu arah. 
Diantara banyaknya aspek yang terkena pengaruh industri 4.0, 
hal ini disikapi secara serius bagi instansi yang melakukan adaptasi 
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terhadap perubahan teknologi ini. Salah satu instansi yang melakukan 
transformasi tersebut adalah Kehumasan atau Hubungan Masyarakat, 
yang telah mengembangkan beberapa strategi berbasis digital. Oleh 
sebab itu produk yang dihasilkan telah berkontribusi untuk 
memperkaya strategi konvensional yang sudah umum dilakukan oleh 
para praktisi humas sebelumnya. Contohnya, strategi humas 
konvensional hanya menggunakan produk cetak atau artefak sebagai 
perangkat keras, dan blog sebagai perangkat lunak. Adapun proses 
teknologi komunikasi yang digunakan terbatas pada tone dan timing. 
Sedangkan di dalam strategi kehumasan digital, aspek yang dilibatkan 
lebih menitik beratkan pada platform online dan media sosial untuk 
menjangkau ruang virtual. 
Dalam analisis data peneliti menggunakan teori-teori kegiatan 
kehumasan di Era Revolusi Industri 4.0, yang terdiri dari: Buzzer dan 
Social Media Activis. 
a. Buzzer 
Buzzer merupakan istilah yang ditujukan pada para 
pelaku sosial media yang melaukan kegiatan word-of-
mouth. Menurut Kotler dan Keller Word of mouth atau 
komunikasi dari mulut ke mulut merupakan proses 
komunikasi yang berupa pemberian rekomendasi baik 
secara individu maupun kelompok terhadap suatu produk 
atau jasa yang bertujuan untuk memberikan informasi 
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secara personal. (2012:265). Media komunikasi untuk 
word-of-mouth saat ini dapat berupa e-mail, blog dan sns 
serta media sosial, yang telah menjadi media utama 
pertukaran berita dan informasi. 
Buzzer muncul akibat adanya Buzz Marketing yang 
sebuah alternatif dari periklanan tradisional dengan 
memanfaatkan influencer atau trend setter untuk 
menyebarkan berita atau informasi. Sehingga para praktisi 
humas saat ini tidak hanya dituntut mampu menjaga 
hubungan baik dan bekerjasama dengan publik tradisional, 
namun juga terlibat langsung dengan sekelompok 
influencer baru yang tidak disengaja, dalam menjalin 
hubungan secara langsung melalui jejaring sosial, wiki, 
komunitas mikromedia, forum online, grub, dan blog. 
Kehumasan di era Revolusi Industri 4.0 harus 
memiliki kompetensi dalam digital skills termasuk Humas 
Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta harus 
meningkatkan dan memiliki kompetensi tersebut. Di era 
industri 4.0, dibutuhkan pelaku humas dengan fleksibilitas 
dan mobilitas yang tinggi, kemampuan digital, analitik, 
menulis konten, membangun jaringan, selalu haus akan 
informasi terkini dan memiliki spesialisasi yang tentunya 
bertujuan menungkatkan citra positif Kantor Kementerian 
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Agama Kota Surakarta dalam menyebarkan informasi 
kepada masyarakat. Berikut hasil wawancara dengan 
Kabag Tata Usaha Kantor Kementerian Agama Kota 
Surakarta : 
“ya tentu harus mengikuti zaman, dan itu sudah kita 
lakukan. Kita dalam setiap bulan melakukan evaluasi 
berita, berapa berita yang sudah disampaikan dan berita 
apa yang belum disampaikan selalu kita evaluasi, sehingga 
petugas itu mempunyai target dalam menyampaiakan 
berita. Sehingga target berita tidak sekedar mengejar 
popularitas, tetapi paling tidak informasi kegiatan yang 
ada harus tersampaikan. Kemudian kita juga pernah 
melakukan kegiatan-kegiatan untuk memperkaya 
pengetahuan humas dalam penulisan dan penyampaian. 
Kemarin sudah dilaksanakan oleh media cetak yang ada di 
Solo untuk memberikan semacam pelatihan, dengan 
maksud untuk meningkatkan daya kemampuan untuk 
menyampaikan informasi kepada masyarakat” (Hasil 
wawancara pada tanggal 11 September 2019) 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut kehumasan Kantor 
Kementerian Agama Kota Surakarta telah mengikuti arus 
perkembangan teknologi dalam menyampaikan informasi 
kepada masyarakat. Hal yang dilakukan oleh kehumasan 
tidak hanya sebagai penerimaan masyarakat terhadap 
penerimaan atau popularitas, tetapi menekankan pada 
sikap baik dan pengertian. Oleh sebab itu, kegiatan yang 
dilakukan harus terencana dan berkelanjutan dengan cara 
dibentuk dan dijaga. Dengan melakukan evaluasi 
informasi maupun berita yang disampaikan kepada 
masyarakat dan memberikan pelatihan penulisan atau 
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jurnalistik kepada pegawai guna untuk meningkatkan daya 
kemampuan menyampaikan informasi kepada masyarakat. 
Kemudian humas juga memiliki peran penting di 
Pemerintahan dalam hal ini Kantor Kementerian Agama 
Kota Surakarta. Tantangan Humas Kantor Kementerian 
Agama Kota Surakarta di tengah era Revolusi Industri 4.0 
adalah mempertahan eksistensi atau Image Institusi dan 
harus bisa menjadi fasilitas pelayanan kepada masyarakat. 
Menurut Kasubag Humas Kantor Kementerian Agama 
Kota Surakarta. 
“Humas Pemerintahan khususnya di Kementerian Agama, 
dalam hal ini humas mempunyai peran yang sangat 
penting, humas sebagai penyambung lidah dari 
Kementerian Agama kepada masyarakat dalam hal 
menjaga image kantor kemudian sebagai fasilitas 
pelayanan-pelayanan yang ada di Kementerian Agama 
bisa melalui humas ketika akan disampaikan kepada 
masyarakat” (Hasil wawancara pada tanggal 20 September 
2019) 
 
Menurut staf Bagian IT Kantor Kementerian Agama 
Kota Surakarta pelayanan informasi kepada masyarakat 
dikatakan meningkat. 
“Informasi ke publik ada peningkatan, kemudian ada 
semacam respon dari masyarakat keingintahuan masyakat 
Pelayanan Kantor Kemenag Surakarta. Karena hal itu bisa 
dilihat dari traffic pengunjung website. Kemudian mereka 
merespon dengan tindakan telpon kantor maupun kirim e-
mail” (Hasil wawancara Kasubag IT, Anang Budi 
Cahyono, S.Kom., M.Si) 
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Layanan informasi maupun berita melalui website 
resmi yang dikelola Kantor Kementerian Agama Kota 
Surakarta http://kotasurakarta.kemenag.go.id mengalami 
peningkatan karena bisa dilihat traffic pegunjung website 
dan respon dari masyarakat. Adapun masyarakat juga bisa 
merespon dengan menggunakan via telpon (0271) 719040. 
Dari observasi penulis pada website resmi Kantor 
Kementerian Agama Kota Surakarta mencoba selalu 
memberi tampilan yang baru dan lebih simple, agar tidak 
terlihat lebih kaku. Disana juga terdapat kolom untuk 
permohonan layanan publik kepada pihak Humas, akan 
tetapi tidak banyak masyarakat yang mengetahui hal 
tersebut disebabkan kurangnya sosialisasi dari pihak 
Humas itu sendiri. 
 
b. Social Media Activis 
Tokoh lain yang memiliki posisi tawar tinggi di 
dalam dunia virtual adalah aktivis media sosial. Peran 
aktivis media sosial meliputi penyebaran pesan kampanye 
yang dilakukan melalui media sosial. Media sosial telah 
menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan 
masyarakat saat ini.  
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Perkembangan teknologi komunikasi ditambah 
dengan keberadaan internet dan munculnya media sosial 
membuat masyarakat lebih aktif memperoleh dan 
menyebarkan informasi. Kepraktisan dan beragam fasilitas 
yang ditawarkan oleh media sosial menjadi daya tarik 
yang memikat masyarakat untuk terus menggunakannya 
sebagai sarana komunikasi dan berbagi informasi dengan 
cepat dan mudah. 
Hasil wawancara dengan Kasubag Humas Kantor 
Kementerian Agama Kota Surakarta yang memaparkan 
kelebihan dan kekurangan menyebarkan informasi dengan 
media sosial. 
“untuk kelebihannya banyak ya mas, seperti mudah 
diakses siapapun, lebih cepat tersampaikan, biayanya 
sangat murah. Kemudian untuk kekurangannya banyaknya 
berita bohong atau yang saat ini kita sebut hoax. Nah hoax 
ini kan sangat merugikan kantor ya” (Hasil wawancara 
pada tanggal 20 September 2019) 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut keunggulan 
pemanfaatan aktivis sosial media salah satunya terletak 
pada biayanya yang rendah karena hanya menggunakan 
internet maupun website. Selain itu, informasi yang 
disampaikan lebih cepat tersampaikan kepada masyarakat. 
Sementara itu, tantangan yang muncul sebagai gangguan 
dari praktik kehumasan digital, seperti halnya krisis 
penyebaran berita hoax yang merugikan reputasi instansi. 
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Dalam hal ini, untuk mengoptimalkan peran dan fungsi 
kinerja Humas Kantor Kementerian Agama Kota 
Surakarta dalam menangkal hoax perlu meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan tentang media baru dan 
media sosial. 
 
c. Peran Humas Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta 
di Era Revolusi Industri 4.0 Dalam Penyampaian 
Informasi Penyelenggaraan Ibadah Haji 
Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta, 
terdapat bagian struktural yang berperan di bidang 
pelayanan, pengelolaan, dan publikasi informasi, yakni 
Bagian Hubungan Masyarakat (Humas). Bagian Humas 
memiliki fungsi yang sama seperti Humas pemerintahan 
lainnya, yakni menyelenggarakan fungsi pelayanan 
informasi dan hubungan masyarakat (PMA No.13 Tahun 
2012). 
Humas Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta 
memiliki tugas yang signifikan menyangkut tata kelola 
informasi dan publikasi informasi. Sedangkan inti dari 
tujuan publikasi informasi yang dilakukan oleh Humas 
Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta adalah 
memberikan layanan informasi kepada masyarakat 
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mengenai seluruh kegiatan jajaran Kementerian Agama di 
Kota Surakarta. Hal ini sejalan dengan ketentuan Undang-
Undang Nomor 14 Tahun 2008 Tentang Keterbukaan 
Informasi Publik, yang menyatakan adanya jaminan hak 
bagi warga negara untuk mengetahui rencana pembuatan 
kebijakan publik, program kebijakan publik, dan proses 
pengambilan keputusan publik, serta alasan pengambilan 
suatu keputusan publik. 
Sementara itu, dalam Peraturan Menteri Agama 
Nomor 13 Tahun 2012 juga menyatakan bahwa Bagian 
Hubungan Masyarakat mempunyai tugas melakukan 
penyiapan bahan pelaksanaan urusan pengelolaan 
informasi dan hubungan masyarakat. Berkenaan dengan 
hal ini, informan Bagian Pers dan Berita, secara garis 
besar terdapat dua tugas dan fungsi utama Humas Kantor 
Kementerian Agama Kota Surakarta terkait pengelolaan 
dan pelayanan informasi kepada publik, sebagai berikut: 
a. Melakukan peliputan, pendokumentasian dan 
publikasi terhadap program, kegiatan dan capaian 
Humas Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta. 
b. Memberikan pelayanan data, informasi dan layanan 
lain sesuai dengan tugas dan fungsinya kepada 
instansi/lembaga lain dan masyarakat. 
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Uraian tugas dan fungsi praktisi Humas Kantor 
Kementerian Agama Kota Surakarta pada dasarnya 
menyerupai kegiatan wartawan media yang juga 
melakukan peliputan, pendokumentasian dan publikasi 
informasi atau berita. Namun konten yang diliput dan 
dipublikasi oleh Humas Kantor Kementerian Agama Kota 
Surakarta lebih spesifik pada program, kegiatan Kantor 
Kementerian Agama Kota Surakarta Penyelenggaraan 
Ibadah Haji dan Umrah termasuk salah satu program yang 
harus dipublikasikan oleh Humas Kantor Kementerian 
Agama Kota Surakarta. Dalam hal ini, informan Kepala 
Seksi Penyelenggara Haji dan Umrah, H.Suyono, SE., 
MM, mengemukakan tentang adanya kebijakan teknis 
yang ditetapkan oleh Kepala Kantor Kementerian Agama 
Kota Surakarta terkait tata kelola informasi 
penyelenggaraan Ibadah Haji. 
” Kebijakan teknis penyelenggara Haji sebenarnya sifatnya 
sentralistik karena kita ini vertikal tetapi dalam rangka 
pengembangan di Kementerian Agama ada yang sifatnya 
teknis, yang terkait sistem informasi yaitu meningkatkan 
kualitas SDM, pengadaan dan peningkatan kualitas sarana 
dan yang terakhir ekselerasi input data. Harus didukung 
oleh kordinasi dengan stakeholder” (Wawancara pada 
tanggal 18 November 2019) 
 
Berdasarkan keterangan informan tersebut, maka 
diketahui bahwa penyelenggaraan Ibadah Haji 
dikendalikan secara terpusat oleh Kementerian Agama RI, 
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meskipun terdapat jajaran instansi Kementerian Agama di 
setiap daerah namun koordinasinya tetap dilakukan secara 
vertikal. Hal ini sejalan dengan ketentuan PMA No.13 
Tahun 2012 yang menyatakan bahwa instansi vertikal 
Kementerian Agama adalah instansi di lingkungan 
Kementerian Agama yang melaksanakan tugas dan fungsi 
Kementerian Agama di daerah, baik kantor wilayah 
Kementerian Agama Provinsi maupun kantor Kementerian 
Agama Kabupaten/Kota. 
Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta, Bagian 
Humas adalah elemen struktural yang paling berwenang 
dalam urusan publikasi informasi penyelanggaraan Ibadah 
Haji. Meski demikian, Bidang Penyelenggara Haji dan 
Umrah juga tidak dapat diabaikan perannya, sebab bidang 
inilah yang menjadi penentu keberhasilan 
penyelanggaraan Ibadah Haji di tingkat Kota. Sedangkan 
peran Bagian Humas hanya pada konteks pelayanan 
informasi publik dan pengelolaan informasi utamanya 
publikasi informasi. Karena itu, kedua elemen ini saling 
berkoordinasi dalam melaksanakan tugasnya. Hasil 
wawancara dengan Kepala Seksi Penyelenggara Haji dan 
Umrah, H.Suyono, SE., MM, menyatakan bentuk 
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koordinasi Bidang Penyelenggaraan Haji dan Umrah 
dengan Bagian Humas: 
“Humas dalam struktur penyelenggaraan Haji itu adalah 
bagian dari stakeholder yang lain, tentu kerjasama 
kordinasi bahkan integrasi karena humas itu internal jadi 
seluruh yang terkait informasi Haji itu sebenarnya juga 
tugas humas, jadi humas itu diharapkan menjemput bola 
karena itu bagian tugas pokoknya” (Hasil wawancara pada 
tanggal 18 November 2019) 
 
Kemudian media yang digunakan oleh Humas 
Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta yang menjadi 
sarana untuk mempublikasikan berbagai informasi 
program Kementerian Agama khususunya 
penyelenggaraan Ibadah Haji. Kepala Bagian Humas 
Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta, May Hidayah 
Isnaini, secara garis besar menguraikan dua kategori 
media yang digunakan untuk publikasi informasi 
penyelenggaraan Ibadah Haji. 
 “untuk sarana publikasi informasi ya itu tadi ada website, 
kemudian akan diusahakan untuk media sosial juga yaitu 
twitter, dan instagram” (Hasil wawancara pada tanggal 18 
November 2019) 
Berdasarkan pernyataan tersebut publikasi informasi 
maupun berita Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta 
menggunakan website, dan dalam rangka meningkatkan 
pelayanan informasi kepada masyarakat Humas Kantor 
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Kementerian Agama Kota Surakarta berupaya 
menggunakan media sosial Twitter dan Instagram.  
Website resmi Kantor Kementerian Agama Kota 
Surakarta http://kotasurakarta.kemenag.go.id. Menurut 
Kasubag IT Kantor Kementerian Agam Kota Surakarta 
pemanfaatan penyampaian informasi di website resmi 
Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta belum 
maksimal. 
“Secara pemanfaatan belum begitu maksimal 
dimanfaatkan. Karena Pelayanan informasi yang 
disampaikan hanya sekilas belum secara detail. Karena 
kendalanya di SDM, jadi pembuatan SOP secara detail 
belum bisa kita masukkan kedalam sistem informasi kita 
atau web” (Hasil wawancara pada tanggal 11 September 
2019) 
 
Dari pernyataan tersebut, penyampaian informasi 
Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta di website 
belum maksimal. Karena informasi pelayanan yang 
disampaikan hanya sekilas dan tidak disampaikan secara 
detail. Hal itu dikarenakan kurangnya SDM di bagian 
kehumasan. Selain itu, berdasarkan observasi yang 
dilakukan peneliti dikolom berita tentang kegiatan di 
Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta jarang di 
update. Menurut Kasubag Humas May Hidayah Isnaini 
mengatakan : 
“Kalau di Kementerian Agama Kota Surakarta ada 
website yang menyampaikan informasi maupun berita dari 
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Kementerian Agama Kota Surakarta. Akan tetapi, banyak 
kegiatan dari Kantor kita yang hanya tersampaikan di 
websitenya Kanwil. Kemudian kita juga akan berupaya 
membuat instagram dan twitter untuk menyampaikan 
informasi dengan media sosial seperti itu” (Hasil 
wawancara pada tanggal 20 September 2019) 
 
Berdasarkan pernyataan dari Kasubag Humas 
Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta, banyak 
informasi kegiatan Kantor Kementerian Agama Kota 
Surakarta yang terespos di Website resmi Kantor Wilayah 
Kementerian Agama Provinsi Jawa Tengah. 
Sedikitnya paparan mengenai kegiatan di Bagian 
Humas Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta 
membuktikan bahwa kurang maksimalnya kinerja Bagian 
Humas Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta yang 
dilatar belakangi dengan terbatasnya jumlah SDM yang 
bekerja dan serta kurangnya anggaran untuk fasilitas 
publikasi. 
Menurut Kasubag IT Anang Budi Cahyono, S.Kom., 
M.Si. Fasilitas peralatan kehumasan di Kantor 
Kementerian Agama Kota Surakarta perlu di upgrade 
untuk menunjang kinerja kehumasan dalam 
menyampaikan informasi maupun berita. 
“kalau fasilitas seharusnya perlu di upgrade, karena 
peralatan yang saat ini mungkin dari usia sudah 5 tahun 
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lebih, maka kita harus mengikuti perkembangan IT” (Hasil 
wawancara pada tanggal 11 September 2019) 
Berdasarkan hasil observasi menunjukkan beberapa 
wujud kegiatan yang dilakukan oleh Kantor Kementerian 
Agama Kota Surakarta dalam menyampaikan informasi di 
era Revolusi Industri 4.0 adalah : 
a. Memberikan pelayanan kepada masyarakat 
Memberikan pelayanan secara terbuka kepada 
masyarakat merupakan upaya yang dilakukan untuk 
menciptakan citra positif Kantor Kementerian 
Agama Kota Surakarta dalam menyampaikan 
informasi. Pelayanan secara terbuka artinya apabila 
ada masyarakat yang membutuhkan informasi atau 
bantuan, masyarakat dapat bertemu dengan petugas 
Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PTSP). Petugas 
senantiasa membantu masyarakat dalam 
memberikan informasi tentang pelayanan di Kantor 
Kementerian Agama Kota Surakarta. 
b. Penggunaan Media Komunikasi 
Keberhasilan dalam melaksanakan humas tidak 
terlepas dari adanya peran media komunikasi yang 
digunakan. Media komunikasi ini sangat penting, 
karena dengan adanya media komunikasi 
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memudahkan humas dalam menyebarluaskan 
informasi kepada masyarakat. Berdasarkan 
wawancara dengan Kasubag Humas May Hidayah 
Isnaini mengatakan bahwa : 
“Memanfaatkan semaksimal mungkin berbagai 
media yang ada, menjadikan pelayanan masyarakat 
yang utama, memberikan informasi yang baik 
kepada masyarakat” (Hasil wawancara pada tanggal 
20 September 2019) 
 
Dari penjelasan tersebut dapat diketahui 
bahwa dalam menyampaikan informasi Kantor 
Kementerian Agama Kota Surakarta menggunakan 
beberapa jenis media komunikasi tidak langsung. 
Media komunikasi tidak langsung yang digunakan 
dalam pelaksanaan humas meliputi media massa, 
yaitu: 
1) Website 
Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta 
menyediakan website yang dapat 
dimanfaatkan masyarakat untuk mendapatkan 
pelayanan informasiKementerian Agama Kota 
Surakarta. Website yang digunakan yaitu 
http://kotasurakarta.kemenag.go.id 
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2) Media Sosial 
Dalam meningkatkan pelayanan informasi 
kepada masyarakat Humas Kantor 
Kementerian Agama Kota Surakarta berupaya 
menggunakan media sosial Twitter dan 
Instagram. Media tersebut dapat dianggap 
mudah untuk diakses oleh masyarakat. Twitter 
dan Instagram yang dimiliki adalah Humas 
Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta. 
 
Gambar 4.7 Print Screen Website 
(Sumber : http://kotasurakarta.kemenag.go.id/home) 
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3) E-mail 
E-mail Kantor Kementerian Agama Kota 
Surakarta yaitu kotasurakarta@kemenag.go.id. 
4) Telepon 
Telepon adalah salah satu media komunikasi 
Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta 
yang digunakan untuk menerima pesan secara 
singkat yang bersifat tidak langsung. Nomor 
telepon Kantor Kementerian Agama Kota 
Surakarta yang bisa dihubungi adalah (0271) 
719040. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan deskripsi hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
dilakukan, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Peran utama humas di Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta 
yaitu: 
a. Peran humas sebagai penghubung Kantor Kementerian Agama 
Kota Surakarta dengan masyarakat (Communicator) merupakan 
salah satu peran dimana humas tersebut menjadi suatu 
penghubung antara Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta 
dengan publik.  
b. Membina hubungan (relationship) antara organisasi dengan 
masyarakat, Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta selalu 
mengupayakan menjalin komunikasi dengan baik. 
c. Sebagai pendukung fungsi manajemen organisasi (Back Up 
Management) humas Kantor Kementerian Agama Kota 
Surakarta hanya melakukan penemuan fakta (fact finding) yang 
terlihat dari masukan informasi yang dijaring dari masyarakat 
atau media massa mengenai kegiatan yang dapat membantu 
pencapaian tujuan Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta.  
d. Sebagai pembangun dan pencipta citra positif organisasi yaitu 
dengan memberikan pelayanan secara terbuka kepada 
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masyarakat. Pelayanan secara terbuka dapat diakses oleh masyarakat 
dengan media komunikasi yang digunakan oleh humas yaitu website, 
e-mail dan telepon. Dalam upaya meningkatkan pelayanan informasi 
kepada masyarakat Humas Kantor Kementerian Agama Kota 
Surakarta berupaya menggunakan media sosial Twitter dan Instagram. 
2. Peran Humas Kantor Kementerian Agama di Era Revolusi Industri 4.0 
Dalam Penyampaian Informasi 
a. Buzzer, Kehumasan di era Revolusi Industri 4.0 harus memiliki 
kompetensi dalam digital skills termasuk Humas Kantor 
Kementerian Agama Kota Surakarta harus meningkatkan dan 
memiliki kompetensi tersebut.  
b. Social Media Activis, Media sosial telah menjadi bagian yang 
tidak terpisahkan dari kehidupan masyarakat saat ini. publikasi 
informasi maupun berita Kantor Kementerian Agama Kota 
Surakarta menggunakan website, dan dalam meningkatkan 
pelayanan informasi kepada masyarakat Humas Kantor 
Kementerian Agama Kota Surakarta berupaya menggunakan 
media sosial Twitter dan Instagram. 
c. Peran Humas Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta di 
Era Revolusi Industri 4.0 Dalam Penyampaian Informasi 
Penyelenggaraan Ibadah Haji, Humas Kantor Kementerian 
Agama Kota Surakarta memiliki tugas yang signifikan 
menyangkut tata kelola informasi dan publikasi informasi 
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Penyelenggaraan Ibadah Haji. Hubungan Masyarakat 
mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan pelaksanaan 
urusan pengelolaan informasi dan hubungan masyarakat. Bagian 
Humas adalah elemen struktural yang paling berwenang dalam 
urusan publikasi informasi penyelanggaraan Ibadah Haji. secara 
garis besar menguraikan dua kategori media yang digunakan 
untuk publikasi informasi penyelenggaraan Ibadah Haji yaitu 
website dan media online. 
 
B. Saran 
1. Bagian Humas Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta sebaiknya 
perlu berupaya mengoptimalkan penggunaan media sosial Instagram 
dan Twitter untuk menyebarkan informasi kepada masyarakat. 
Terutama pemberdayaan website yang lebih rutin dan update. 
2. Bagian Humas Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta perlu 
mengadakan berbagai kegiatan Diklat atau pelatihan serta 
berkoordinasi mengenai kehumasan kepada pegawai terutama untuk 
menyiasati keterbatasan jumlah SDM yang berada di Bagian Humas 
Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta tersebut. 
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LAMPIRAN 
  
 
 
 
 
Lampiran 1 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
(Interview Guide) 
A. Wawancara Kepala Bagian Tata Usaha Kantor Kementerian Agama 
Kota Surakarta 
1. Apa visi dan misi Humas Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta ? 
2. Bagaimana sejarah dan perkembangan Humas Kantor Kementerian 
Agama Kota Surakarta ? 
3. Apa tupoksi Humas di Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta ?  
4. Apakah Tupoksi Humas sudah sesuai dengan SK Kementerian Agama ? 
5. Apakah Tupoksi Humas berjalanan sesuai dengan aturan yang berlaku?  
 
B. Wawancara Seksi Penyelenggara Ibadah Haji dan Umroh Kantor 
Kementerian Agama Kota Surakarta 
1. Bagaimana manajemen pelayanan jamaah haji di Kantor Kementerian 
Agama Kota Surakarta ? 
2. Bagaimana bentuk-bentuk pelayanan yang di lakukan Kantor 
Kementerian Agama Kota Surakarta ? 
3. Apa upaya yang dilakukan untuk meningkatkan sarana dan prasarana 
yang mendukung pelayanan di Kantor Kementerian Agama Kota 
Surakarta ? 
4. Bagaimana Seksi Penyelenggara Haji dan Umroh menyebarkan informasi 
kepada masyarakat ? 
 
 
 
 
5. Bagaimana kebijakan teknis yang ditetapkan terkait tata kelola informasi 
Penyelenggaraan Ibadah Haji ? 
 
C. Wawancara Kepala Sub Bagian IT Kantor Kementerian Agama Kota 
Surakarta 
1. Apa tugas Bagian IT Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta ?  
2. Apakah pelayanan informasi di Kantor Kementerian Agama Kota 
Surakarta sudah maksimal?  
3. Bagaimana kondisi pelayanan informasi publik di Kantor Kementerian 
Agama Kota Surakarta saat ini ? Apakah meningkat, stabil, atau 
menurun?  
4. Apakah pelayanan informasi melalui pemanfaatan website sudah baik?  
5. Bagaimana pengelolaan website di Humas Kantor Kementerian Agama 
Kota Surakarta ? Terutama dalam pengelolaan konten (berita/informasi)? 
6. Apakah fasilitas untuk bagian dokumentasi sudah bagus ?  
7. Apakah dalam pembuatan berita, Humas Kantor Kementerian Agama 
Kota Surakarta bekerjasama dengan wartawan?  
8. Kegiatan apa saja yang dilakukan Bagian IT Kantor Kementerian Agama 
Kota Surakarta ?  
9. Fasilitas apa saja di kantor ini yang mendukung kinerja anda?  
10. Fasilitas apa saja yang perlu diadakan untuk mendukung kinerja anda? 
  
 
 
 
 
D. Wawancara Kepala Sub Bagian Humas Kantor Kementerian Agama 
Kota Surakarta 
a. Peran Humas di Era Revolusi Industri 4.0 Dalam Penyampaian 
Informasi 
1. Menurut Anda apa pengertian Humas Pemerintah itu ? 
2. Apa tugas Humas di Kantor Kementerian Agama Kota 
Surakarta di Era Revolusi Industri 4.0 ? 
3. Kegiatan apa saja yang dilakukan oleh Humas Kantor 
Kementerian Agama Kota Surakarta dalam melaksanakan 
tugasnya sebagai penyebar informasi publik di Era Revolusi 
Industri 4.0 ? 
4. Pada acara forum resmi kedinasan, apa peran Humas di 
dalamnya?  
5. Bagaimana cara Humas Kantor Kementerian Agama Kota 
Surakarta menentukan tingkat keberhasilan kerja?  
6. Apakah dari sumber daya manusia disini sudah memenuhi 
kriteria bagi pekerja Humas ? 
7. Di Era Revolusi Industri 4.0 sarana publisitas mengenai kegiatan 
Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta, Humas Kantor 
Kementerian Agama Kota Surakarta menggunakan media apa 
saja? 
8. Menurut anda apa kelebihan dan kekurangan penyebaran 
informasi dengan media tersebut ? 
 
 
 
 
9. Fasilitas apa saja di Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta 
yang mendukung kinerja Humas dalam Penyampaian Informasi 
di Era Revolusi Industri 4.0 ? 
10. Fasilitas apa saja yang perlu diadakan untuk mendukung kinerja 
Humas Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta dalam 
Penyampaian Informasi di Era Revolusi Industri 4.0  ?  
 
b. Peran Humas sebagai penghubung antara Kantor Kementerian 
Agama Kota Surakarta dengan publik (Communicator) 
1. Apakah selama ini dalam memberikan berita/informasi kepada 
masyarakat selalu mengutamakan bahwa berita/informasi 
tersebut mampu menyebar nilai-nilai yang baik kepada 
masyarakat ? 
2. Apakah informasi Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta 
yang diberikan masyarakat dilakukan secara berkala? 
3. Bagaimana pendapat Anda mengenai pengelolaan informasi di 
Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta ? 
4. Bagaimana humas mempersiapkan bahan-bahan yang akan 
dipublikasikan ? 
5. Bagaimana humas membantu pimpinan dalam menyampaikan 
informasi ? 
 
 
 
 
 
c. Peran Humas antara Kantor Kementerian Agama Kota 
Surakarta dengan Pihak Internal dan Eksternal (Relationship) 
1. Bagaimana komunikasi internal yang dilakukan Humas Kantor 
Kementerian Agama Kota Surakarta dalam menyampaikan 
informasi di era Revolusi Industri 4.0 ? 
2. Apakah ada kendala dalam melakukan komunikasi internal? 
3. Bagaimana komunikasi eksternal yang dilakukan Humas Kantor 
Kementerian Agama Kota Surakarta dalam dalam 
menyampaikan informasi di era Revolusi Industri 4.0 ? 
4. Dalam melakukan komunikasi eksternal, Humas Kantor 
Kementerian Agama Kota Surakarta menjalin relasi dengan 
pihak mana saja?  
5. Dalam menjalankan fungsinya humas tidak bisa terlepas dari 
media, kegiatan apa saja yang dilakukan humas agar hubungan 
dengan media berjalan dengan baik?  
6. Humas Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta menjalin 
relasi dengan media apa saja? Contoh wartawan dari Koran X. 
7. Kegiatan apa yang dilakukan humas dalam upaya menjalin 
hubungan yang baik dengan masyarakat ? 
 
 
 
 
 
 
 
d. Pendukung dalam fungsi manajemen organisasi Kantor 
Kementerian Agama Kota Surakarta (Back Up Management) 
1. Apa saja usaha yang dilakukan untuk mengembangkan fungsi 
humas Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta ? 
2. Apakah ada umpan balik yang diterima dari sasaran humas serta 
berupa apa saja wujud umpan balik tersebut? 
3. Apakah humas berperan dalam merumuskan program kerja 
Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta ? 
4. Bagaimana humas memberikan tanggapan terhadap opini yang 
masuk dari masyarakat? 
5. Apa saja faktor yang menghambat dalam pelaksanaan kegiatan 
humas Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta ? 
6. Bagaimana cara mengevaluasi kegiatan yang sudah 
dilaksanakan oleh humas ? 
e. Peran Humas dalam upaya menciptakan citra positif Kantor 
Kementerian Agama Kota Surakarta (Corporate Image) 
1. Kegiatan apa saja yang sudah dilakukan humas dalam upaya 
membentuk opini publik yang positif terhadap Kantor 
Kementerian Agama Kota Surakarta ? 
2. Bagaimana strategi yang digunakan humas dalam melaksanakan 
kegiatan dalam upaya membentuk citra Kantor Kementerian 
Agama Kota Surakarta ? 
 
 
 
 
3. Bagaimana cara humas untuk mengetahui citra Kantor 
Kementerian Agama Kota Surakarta di masyarakat ? 
4. Hambatan-hambatan apa saja yang dihadapi humas dalam 
usahanya untuk membangun kepercayaan masyarakat ? 
  
 
 
 
 
Lampiran 2 
HASIL WAWANCARA 
Kode  : Wawancara 
Topik  : Tugas dan Fungsi Humas 
Hari/ tanggal : Rabu, 11 September 2019 
Tempat : Ruang Bagian Kepala Tata Usaha 
Informan : Drs. H. Rosyid Ali Safitri, MM. 
 
Peneliti : Apa visi dan misi humas Kantor Kementerian Agama Kota  
Surakarta ? 
Informan : visi misi Humas kita ini tetap menjalankan visi dan misi dari  
Kantor, jadi tidak ada khusus di bagian humas. Tapi paling tidak 
humas itu sumber informasi terdepan bagi lembaga. Sehingga 
segala operasional atau gerakan maupun kegiatan yang ada 
didalam kantor itu harus cepat atau sesegera mungkin bisa 
disampaiakan kepada masyarakat. Tanpa harus bertanya pun 
masyarakat sudah bisa menangkap informasi yang ada dikantor. 
Apalagi sekarang era digital, artinya semuanya serba cepat dalam 
menyampaiakan informasi.  
Peneliti : Menurut Bapak apakah ada perkembangan yang dilakukan  
humas? 
Informan : Kalau dulu humas itu merupakan sumber informasi dan distribusi  
 
 
 
 
informasi dari Kementerian Agama keluar maupun komunikasi 
dari luar ke kantor. Humas itu mempunyai peran yang sangat 
penting, karena itu humas harus mempunyai kemampuan 
penguasaan materi kantor kementerian agama. Tidak hanya di 
sekretariat tapi keseluruhan kegiatan yang ada didalam kantor. 
Kemudian kalau dulu medianya cetak, nah kalau sekarang kalau 
menurut saya lebih dinamis, artinya selain kita operasionalkan 
dicetak juga ada media online. Kalau sekarang di Kementerian 
Agama Kota Surakarta ada web dan akan ada media sosial juga. 
Yang jelas peningkatannya lebih bagus daripada sebelumnya. 
Rata-rata untuk pengambilan informasi lebih cepat. Walaupu 
menurut saya masih ada beberapa point yang kurang untuk 
disampaiakan. Jadi humas itu juga harus ada keberanian untuk 
menyampaiakan informasi, menggali informasi kemudian 
menyampaikan informasi, jadi tidak hanya menungggu. 
Peneliti : Dari kekurangannya contohnya seperti apa Pak ? 
Informan : ya, kita tanpa mempunyai reflek, artinya mempunyai insting  
respon yang peka ini bisa dijadikan informasi atau tidak. 
Sedangkan kalau humas dulu itu menunggu. Jadi nanti ada 
kegiatan baru kita tahu, jadi kalau sekarang seharusnya tidak 
seperti itu, jadi dibidang humas harus mempunyai kepekaan 
informasi, kira-kira apa yang bisa dijadikan informasi, jangan 
 
 
 
 
hanya berhenti dikegiatan saja. Secara keseluruhan kita harus 
mengeksplor yang ada didalam kantor. 
Peneliti : kemudian apa tupoksi humas di Kantor Kementerian Agama Kota  
Surakarta ? 
Informan : ya, tentu tugas pokok dan fungsinya sebagai penyambung lidah  
dari lembaga kemasyarakat ataupun menampung informasi dari 
masyarakat. 
Peneliti : Tupoksi humas apakah sudah sesuai dengan SK atau aturan yang  
berlaku di Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta ? 
Informan : Setidaknya sudah, artinya selama ini kalau tidak sesuai kan berarti  
tidak bisa laporkan. Kita kan setiap di kepegawaian mempunyai 
laporan kinerja setiap harinya. Jadi setiap harinya kita lihat bahwa 
ia operasionalnya sesuai tidak dengan yang menjadi tugas pokok 
dan fungsinya seperti itu. 
Peneliti : Kemudian apakah humas ada peraturan perundang-undangan atau  
perda ? 
Informan : ya ada, dari Kementerian Pusat, PPID maupun Peraturan  
Presiden. 
Peneliti : Menurut Bapak apakah humas Kementerian Agama Kota  
Surakarta perlumengikuti zaman dalam menyampaikan informasi 
di era digital ? 
Informan : ya tentu harus mengikuti zaman, dan itu sudah kita lakukan. Kita  
 
 
 
 
dalam setiap bulan melakukan evaluasi berita, berapa berita yang 
sudah disampaikan dan berita apa yang belum disampaiakan 
selalu kita evaluasi, sehingga petugas itu mempunyai target dalam 
menyampaiakan berita. Sehingga target berita tidak sekedar 
mengejar popularitas, tetapi paling tidak informasi kegiatan yang 
ada harus tersampaikan. Kemudian kita juga pernah melakukan 
kegiatan-kegiatan untuk memperkaya pengetahuan humas dalam 
penulisan dan penyampaian. Kemarin sudah dilaksanakan oleh 
media cetak yang ada di Solo untuk memberikan semacam 
pelatihan, dengan maksud untuk meningkatkan daya kemampuan 
untuk menyampaiakan informasi kepada masyarakat. Kita di 
Kanwil Kemenag sudah masuk diatas target. Jadi, ditingkat 
provinsi dari masing-masing kota maupun kabupaten diberikan 
target berita kegiatan. Semakin banyak berita berarti lembaga itu 
mempunyai banyak kegiatan. Kalau beritanya minim atau sedikit 
berarti kantor tersebut walaupun sudah melaksanakan pekerjaan 
tapi masih dianggap tidak terbaca kegiatan itu. 
Peneliti : Berarti Kanwil Kemenag juga ikut andil dalam pelayanan  
informasi? 
Informan : ya, kita setiap triwulan dievaluasi, jadi ketahuan dikabupaten atau  
kota mana yang mempunyai kegiatan banyak. 
Peneliti : Apakah Kanwil pernah memberikan Pengahargaan pelayanan  
informasikepada Kemenag Surakarta ? 
 
 
 
 
Informan : ya pernah, kita juara vlog. Kemudian setiap rangking 3 besar  
diberikan apresiasi. Walaupun apresiasi kecil tapi itu sudah dapat 
memicu dan memacu petugas humas untuk meningkatkan lagi. 
  
 
 
 
 
Kode  : Wawancara 
Topik  : Penyelenggara Ibadah Haji 
Hari/ tanggal : Senin, 18 November 2019 
Tempat : Ruang Pendaftaran Haji dan Umroh 
Informan : H. Suyono, SE., MM. 
 
Peneliti : Bagaimana manajemen pelayanan jamaah haji di Kantor  
Kementerian Agama Kota Surakarta ? 
Informan : Kebijakan pemerintah mengenai Pelayanan Jamaah Haji dengan  
didasarkan pada Undang-Undang No.13 Tahun 2008, suatu 
bentuk kegiatan melayani masyarakat dari pendaftaran hingga 
pemulangan Jamaah Haji kembali ke Tanah Air agar ibadah Haji 
dapat terlaksana dengan baik sehingga tujuan Haji tercapai. 
Peneliti : Lalu Bagaimana bentuk-bentuk pelayanan yang di lakukan  
Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta ? 
Informan : Bentuk-bentuk pelayanan kantor sudah diatur Undang-Undang  
No.13 Tahun 2008 yaitu terkait Persyaratan, Pendaftaran, Paspor, 
Menentukan rombongan, Bimbingan haji, Pemberangkatan dan 
Pemulangan. 
Peneliti : Adakah upaya yang selalu di lakukan untuk meningkatkan sarana  
dan prasarana yang mendukung pelayanan di Kantor Kementerian 
Agama Kota Surakarta ? 
Informan : tentu ada upaya yang kami lakukan diantaranya adalah kami  
 
 
 
 
menyediakan kotak saran dan masukan bagi setiap jamaah untuk 
memberikan saran ataupun kritik guna perkembangan 
Kementerian Agama Kota Surakarta pada umumnya dan seksi 
Penyelenggara Haji dan Umroh. 
Peneliti : Bagaimana Seksi Penyelenggara Haji dan Umroh menyebarkan  
informasi kepada masyarakat ? 
Informan : Koordinasi dengan humas dalam struktur penyelenggaraan Haji  
itu adalah bagian dari stakeholder yang lain, tentu kerjasama 
kordinasi bahkan integrasi karena humas itu internal jadi seluruh 
yang terkait informasi Haji itu sebenarnya juga tugas humas, jadi 
humas itu diharapkan menjemput bola karena itu bagian tugas 
pokoknya. 
Peneliti : Kemudian bagaimana kebijakan teknis yang ditetapkan terkait  
tata kelola informasi Penyelenggaraan Ibadah Haji ? 
Informan : Kebijakan teknis penyelenggara Haji sebenarnya sifatnya  
sentralistik karena kita ini vertikal tetapi dalam rangka 
pengembangan di Kementerian Agama ada yang sifatnya teknis, 
yang terkait sistem informasi yaitu meningkatkan kualitas SDM, 
pengadaan dan peningkatan kualitas sarana dan yang terakhir 
ekselerasi input data. Harus didukung oleh kordinasi dengan 
stakeholder. 
  
 
 
 
 
Kode  : Wawancara 
Topik  : Fasilitas dan Media Kehumasan 
Hari/ tanggal : Rabu, 11 September 2019 
Tempat : Ruang Humas 
Informan : Anang Budi Cahyono, S. Kom., M. Si. 
 
Peneliti : Apa tugas Bagian IT Kantor Kementerian Agama Kota  
Surakarta ? 
Informan : Tugas pokok dari IT memastikan bahwa peralatan IT, jaringan IT  
yang ada dikantor berjalan dengan baik. 
Peneliti : Jaringan yang dimaksud seperti apa Pak ? 
Informan : Jaringan Internet, Intranet, dan antar ruangan bisa terhubung  
melalui jaringan. Termasuk website salah satu bagian dari 
kehumasan dalam menyampiakan informasi. Tapi ada peran 
sendiri bagian dari IT yaitu pengelola web. Misalnya konten-
konten informasi dan berita yang ada di website. 
Peneliti : Apakah pelayanan informasi di Kantor Kementerian Agama Kota  
Surakartasudah maksimal ? 
Informan : kalau secara subjektif belum maksimal karena keterbatasan SDM.  
Karena struktural organisasi disini belum semua terpenuhi 
terutama diposisi kehumasan. 
 
 
 
 
 
 
Peneliti : Menurut Bapak bagaimana kondisi pelayanan informasi publik di  
Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta saat ini ? Apakah 
meningkat, stabil, atau menurun ? 
Informan : Informasi ke publik ada peningkatan, kemudian ada semacam  
respon dari masyarakat keingintahuan masyakat Pelayanan 
Kantor Kemenag Surakarta. Karena hal itu bisa dilihat dari traffic 
pengunjung website. Kemudian mereka merespon dengan 
tindakan telpon kantor maupun kirim e-mail. 
Peneliti : Apakah pelayanan informasi melalui pemanfaatan website sudah  
baik ? 
Informan : Secara pemanfaatan belum begitu maksimal dimanfaatkan.  
Karena Pelayanan informasi yang disampaikan hanya sekilas 
belum secara detail. Karena kendalanya di SDM, jadi pembuatan 
SOP secara detail belum bisa kita masukkan kedalam sistem 
informasi kita atau web. 
Peneliti : Kemudian untuk pengelolaan konten websiteapakah dari humas  
atau IT ? 
Informan : untuk konten-konten pelayanan itu dari masing-masing bagian  
atau seksi. Mereka membuat SOP atau informasinya kemudian 
seharusnya di sampaikan kepada humas untuk di verifikasi 
apakah ini layak atau tidak. Namun, selama ini informasi itu tidak 
disampaikan kepada humas terlebih dahulu. Akan tetapi, 
informasi itu langsung kepada Saya untuk dimuat di website. 
 
 
 
 
Peneliti : kemudian fasilitas apa saja yang ada di IT ? 
Informan : ya cuma peralatan standar. 
Peneliti : apakah perlu ada perbaikan dari peralatan tersebut ? 
Informan : perbaikan harus ada dan disediakan untuk mendukung tugas  
fungsi Saya. 
Peneliti : Fasilitas apa saja di kantor ini yang mendukung kinerja anda ?  
Informan : yang jelas pertama itu sarana dan prasarana, kemudian hubungan  
dengan pimpinan atau stakholder itu pasti untuk mendukung apa 
yang kita kerjakan untuk kemajuan kantor kita dalam pelayanan 
informasi. 
Peneliti : Fasilitas apa saja yang perlu diadakan untuk mendukung kinerja  
Bagian IT ? 
Informan : kalau fasilitas seharusnya perlu di upgrade, karena peralatan yang  
saat ini mungkin dari usia sudah 5 tahun lebih, maka kita harus 
mengikuti perkembangan IT. 
  
 
 
 
 
Kode  : Wawancara 
Topik  : Kehumasan 
Hari/ tanggal : Jum’at, 20 September 2019 
Tempat : Ruang Humas 
Informan : May Hidayah Isnaini 
 
a. Peran Humas di Era Revolusi Industri 4.0 Dalam Penyampaian 
Informasi 
Peneliti : Menurut Ibu apa pengertian Humas Pemerintah itu ? 
Informan : Humas Pemerintahan khususnya di Kementerian Agama, dalam  
hal ini humas mempunyai peran yang sangat penting, humas 
sebagai penyambung lidah dari Kementerian Agama kepada 
masyarakat dalam hal menjaga image kantor kemudian sebagai 
fasilitas pelayanan-pelayanan yang ada di Kementerian Agama 
bisa melalui humas ketika akan disampaikan kepada masyarakat. 
Peneliti : Apa Visi dan Misi dari Humas ? 
Informan : Kalau visi misi khusus Humas itu tidak ada, jika untuk visi misi  
khususdari Kasubag itu tetap didalam visi misi Kantor, semua visi 
misinya menginduk disana. 
Peneliti : Kemudian apa tugas Humas di Kantor Kementerian Agama Kota  
Surakarta di Era Revolusi Industri 4.0 ? 
 
 
 
 
 
 
Informan : Kalau di Kementerian Agama Kota Surakarta ada website yang  
menyampaikan informasi maupun berita dari Kementerian Agama 
Kota Surakarta. Akan tetapi, banyak kegiatan dari Kantor kita 
yang hanya tersampaikan di websitenya Kanwil. Kemudian kita 
juga akan berupaya membuat instagram dan twitter untuk 
menyampaikan informasi dengan media sosial seperti itu. 
Peneliti : Pada acara forum resmi kedinasan, apa peran Humas di  
dalamnya?  
Informan : ini Saya contohkan saja di acara kedinasan seksi Pendidikan  
Agama Islam, Bimas Islam ada kegiatan, bagian humas selalu 
dilibatkan untuk menyampaikan informasi kegiatan tersebut 
kepada masyarakat. Kemudian Bagian Haji atau Umroh, humas 
selalu dilibatkan untuk menyampaikan berita pemberangkatan 
Haji. 
Peneliti : Bagaimana cara Humas Kantor Kementerian Agama Kota  
Surakarta menentukan tingkat keberhasilan kerja ? 
Informan : ya, kalau secara angka kita susah untuk menentukan, karena kita  
tidak pernah menyebar angket sejauh mana pengetahuan 
masyarakat agenda-agenda Kantor. Tetapi, jika terkait pelayanan 
masyarakat yang ada di Kementerian Agama Kota Surakarta, 
masyarakat bisa buka website kita. Dan dari website itu bisa 
dilihat pengunjung. Dan dengan cara itu kita bisa melihat 
keberhasilan. 
 
 
 
 
Peneliti : Kemudian apakah dari sumber daya manusia disini sudah  
memenuhi kriteriabagi pekerja Humas ? 
Informan : Kalau untuk SDM kita memang jujur untuk saat ini kurang,  
artinya butuh banyak tenaga pembantu pelaksanaan kegiatan. 
Humas itukan jabatan fungsional tertentu seperti staff ahli, jadi 
kalau tugas humas dilimpahkan pada orang yang backgorund 
pendidikannya bukan kehumasan jadi kurang pas. Tetapi kalau 
untuk kriteria-kriteria khusus tidak ada aturan baku diperundang-
undangan. Artinya dasar kita menjawab itu kan kriteria secara 
umum, tidak misalnya kalau orang humas itu harus 12345 yang 
sesuai undang-undang. Itu kan kadang dari pemikiran-pemikiran, 
tidak ada SOP tersendiri. 
Peneliti : Di Era Revolusi Industri 4.0 sarana publisitas mengenai kegiatan  
Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta, Humas Kantor 
Kementerian Agama Kota Surakarta menggunakan media apa 
saja? 
Informan : untuk sarana publikasi informasi ya itu tadi ada website,  
kemudian akan diusahakan untuk media sosial juga yaitu twitter, 
dan instagram. 
Peneliti : menurut Ibu apa kelebihan dan kekurangan dalam menyebarkan  
informasi dengan media sosial ? 
 
 
 
 
 
 
Informan : untuk kelebihannya banyak ya mas, seperti mudah diakses  
siapapun, lebih cepat tersampaikan, biayanya sangat murah. 
Kemudian untuk kekurangannya banyaknya berita bohong atau 
yang saat ini kita sebut hoax. Nah hoax ini kan sangat merugikan 
kantor ya. 
Peneliti : Kemudian terkait fasilitas, Fasilitas apa saja di Kantor  
Kementerian Agama Kota Surakarta yang mendukung kinerja 
Humas dalam Penyampaian Informasi ? 
Informan : Kalau fasilitas ya ada internet, komputer, kamera, telpon. Ya  
standar yang perlu dimiliki humas. 
Peneliti : Mungkin kedepan fasilitas apa yang perlu diadakan untuk  
mendukung kinerja humas ? 
Informan : Kalau di kehumasan saya kira fasilitas sudah cukup, karena  
kaitannya untuk kebutuhan penyampian berita dan informasi saja. 
Tidak menggunakan aplikasi, kalau seksi yang lain pinginnya 
nambah bandwitch internet karena kaitannya mereka mengerjakan 
pakai aplikasi. Kalau humas sendiri tidak pakai aplikasi yang 
berat. 
  
 
 
 
 
b. Peran Humas sebagai penghubung antara Kantor Kementerian Agama 
Kota Surakarta dengan publik (Communicator) 
Peneliti : Kemudian terkait informasi, Apakah selama ini dalam  
memberikan berita atauinformasi kepada masyarakat selalu 
mengutamakan bahwa berita atau informasi tersebut mampu 
menyebar nilai-nilai yang baik kepada masyarakat ? 
Informasi : pastinya dan harusnya seperti itu, karena imbasnya kan image  
positif Kementerian Agama. Tetapi kegiatan yang kita adakan 
tidak meluluk melibatkan masyarakat. Misalnya pembinaan Guru, 
yang dilibatkan hanya guru-guru saja. Tapi yang bisa kita 
sampaikan kepada masyarakat adalah agar masyarakat tidak ragu 
lagi untuk menyekolahkan anak-anaknya di Madrasah. Karena 
apa ? karena guru-guru sudah diberikan pembinaan Kantor 
Kementerian Agama. 
Peneliti : Apakah informasi Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta 
yang diberikan masyarakat dilakukan secara berkala ? 
informan : Kalau itu kaitannya dengan kebijakan dan kegiatan. Jadi kalau  
ada kegiatan ya harus diberitakan. Jadi tidak ada waktu khusus 
yang penting saat ada kegiatan maupun informasi, harus segera 
disampaiakan kepada masyarakat. 
Peneliti : Kemudian Bagaimana pendapat Ibu mengenai pengelolaan  
informasi di Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta ? 
 
 
 
 
 
Informan : Untuk pengelolaan informasi, semua mencakup dibagian umum  
dulu. Jadi disini menerapkan Pelayanan Terpadu Satu Pintu. 
Nantinya bagian umum akan menyampaikan ke humas, entah itu 
kegiatan yang akan berlangsung maupun terkait informasi 
pelayanan masyarakat. Yang jelas untuk mengakomodir informasi 
kita selalu koordinasi rutin kepada seksi-seksi. Kalau ada 
informasi yang harus segera disampaikan kepada masyarakat pasti 
akan segera dilakukan koordinasi. 
Peneliti : Lalu bagaimana humas mempersiapkan bahan-bahan yang akan  
dipublikasikan ? 
Informan : Bisa wawancara, bisa observasi, tapi tergantung kegiatannya juga.  
Misalkan kegiatan pendalaman materi, kita tidak menunggu isi 
binaanya dulu. Jadi sambil kita human enter yang lain apa yang 
bisa menarik pembaca, sehingga ada keinginan pembaca untuk 
membaca sampai selesai dan tanpa disadari informasi yang 
disampaikan itu tersampaikan tanpa menimbulkan rasa bosan. 
Dan yang penting menyiapkan dokumen dan foto. 
Peneliti : Bagaimana humas membantu pimpinan dalam menyampaikan  
informasi ? 
Informasn : ya itu, menyampaikan informasi kegiatan – kegiatan, tetapi tidak  
hanya kegiatandari kantor saja, bisa dari undangan masyarakat itu 
bisa kita jadikan informasi. Nah hal itu menginformasikan kalau 
Pak Kepala tidak hanya berkutat di Kementerian Agama saja 
 
 
 
 
tetapi juga ikut serta dalam represntasi Kemenag dalam lintas 
masyarakat. Karna sering juga pak Kepala ikut dalam forum 
muspida. 
 
c. Peran Humas antara Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta 
dengan Pihak Internal dan Eksternal (Relationship) 
Peneliti : Bagaimana komunikasi internal yang dilakukan Humas Kantor  
Kementerian Agama Kota Surakarta dalam menyampaikan 
informasi di era sekarang ? 
Informan : Yang pasti harus selalu terbuka, karna memang kalau ada  
informasi yang tidak valid akan mengakibatkan yang tidak bagus 
juga. Jadi ada sisi keterbukaan dan kekeluargaan, istilahnya tidak 
mempersulit humas, itu juga untuk kebaikan Kementerian 
Agama. 
Peneliti : Mungkin ada kendala dalam melakukan komunikasi internal? 
Informan : Kalau kendala tidak ada sih. Karna tidak seperti tugas sebagai  
wartawan yang mencari – cari berita, kalau humas disini tidak 
terlalu dikejar deadline seperti itu. Kalau adanya sehari Cuma satu 
berita itu sudah cukup. 
Peneliti : Kemudian bagaimana komunikasi eksternal yang dilakukan  
Humas Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta dalam dalam 
menyampaikan informasi di era Revolusi Industri 4.0 ? 
 
 
 
 
 
Informan : untuk eksternal, biasanya untuk media cetak Cuma ngirim press  
release, itupun tidak semua kegiatan. Contohnya kemarin kita 
memberikan bantuan di Wonogiri yang susah air, itu bisa 
diberitakan dan kirim press release. 
Peneliti : Humas Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta menjalin  
relasi dengan media apa saja?  
informan : Biasanya seperti Solopos dan RRI. Kemudian kita juga masih  
menunggu ACC dari Pak Kepala, untuk bekerjasama dengan 
portal berita. 
Peneliti : Kemudian kegiatan apa saja yang dilakukan humas agar  
hubungan dengan media berjalan dengan baik ? 
informan : untuk kegiatan bareng dengan wartawan seperti jumpa pers belum  
pernah sih. Dulu cuma pelatihan jurnalistik untuk pegawai yang 
tujuannya dengan harapan bisa membantu kegiatan kehumasan 
dalam pembuatan berita kegiatan dikantor. 
 
d. Pendukung dalam fungsi manajemen organisasi Kantor Kementerian 
Agama Kota Surakarta (Back Up Management) 
Peneliti : Apa saja usaha yang dilakukan untuk mengembangkan fungsi  
humas Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta ? 
Informan : Kita lebih meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat.  
Seperti kita sudah melakukan pelayanan PTSP (Pelayanan 
Terpadu Satu Pintu). 
 
 
 
 
Peneliti : Apakah humas berperan dalam merumuskan program kerja  
Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta ? 
Informan : Tidak ada, karna itu hak prerogatif masing – 
masing seksi. Humas hanyamenyampaikan saja. Jadi, dalam 
merumuskan program kerja di Kantor Kementerian Agama humas 
berperan menjaring informasi yang ada di masyarakat atau media 
massa untuk kemudian disampaikan kepada seksi – seksi yang 
bersangkutan, dari situ dijadikan pertimbangan program kerja 
seperti kebijakan/kegiatan seksi tersebut. 
Peneliti : Bagaimana humas memberikan tanggapan terhadap opini yang  
masuk dari masyarakat? 
informan : yang pasti ditanggapi dengan positif walaupun ada yang  
komplain. Biasanya masyarakat meberikan tanggapan lewat e-
mail juga telpon. 
Peneliti : Lalu apa saja faktor yang menghambat dalam pelaksanaan  
kegiatan humas Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta ? 
Informan : Yang jelas SDM-nya yang kurang, 
Peneliti : Kemudian bagaimana cara mengevaluasi kegiatan yang sudah  
dilaksanakan oleh humas ? 
Informan : untuk evaluasi kegiatan itu bukan ranahnya humas, itu masing –  
masing seksi. Jadi kalau misal ada evaluasi, humas bisa masuk 
tapi hanya sekedar menerima, tidak mengusulkan apalagi 
merubah atau mengusulkan kebijakan tertentu itu tidak bisa. 
 
 
 
 
e. Peran Humas dalam upaya menciptakan citra positif Kantor 
Kementerian Agama Kota Surakarta (Corporate Image) 
Peneliti : Kegiatan apa saja yang sudah dilakukan humas dalam upaya  
membentuk opini publik yang positif terhadap Kantor 
Kementerian Agama Kota Surakarta ? 
Informan : ada penyampaian pesan – pesan positif lewat 
banner seperti yang ada didepan itu, kemudian ikut serta dalam 
hari – hari peringatan nasional. Seperti kalau ada surat perintah 
upacara dari Setda, kita harus jalani. Kemudian perintah – 
perintah dari Kanwil maupun Pemkot. Tapi banyak juga 
berpartisipasi kegiatan di masyarakat. 
Peneliti : Bagaimana strategi yang digunakan humas dalam melaksanakan  
kegiatan dalam upaya membentuk citra Kantor Kementerian 
Agama Kota Surakarta ? 
Informan : Memanfaatkan semaksimal mungkin berbagai media yang ada,  
menjadikan pelayanan masyarakat yang utama, memberikan 
informasi yang baik kepada masyarakat. 
Peneliti : Hambatan-hambatan apa saja yang dihadapi humas dalam  
usahanya untuk membangun kepercayaan masyarakat ? 
Informan : Alhamdulillah masyarakat masih percaya (sambil tertawa), yang  
pasti kita memberikan pelayanan harus tepat waktu. Selama 
pelayanan itu tepat waktu, sesuai dengan yang dijanjikan 
InsyaAllah masih dapat kepercayaan. 
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